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MOTTO 

 

 نَظِيْف ِّ كُل ِّ اِلاَِّ الْْنََّةَِّ يدَْخُلَِّ وَلَنِّْ النَظاَفَةِِّ عَلَي الِاسْلَامَِّ بَ نَِّ تَ عَالَِّ اللَِّ فاَِنِّ اِسْتَطعَْتُمِّْ مَا بِكُل ِّ تَ نَظَّفُوْا
Artinya: "Bersihkanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah ta'ala 

membangun Islam ini atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk surga 

kecuali setiap yang bersih."
1
 (HR Ath-Thabrani) 
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ABSTRAK 

 

Siti Zaidatul Umamah, 2022: Perolehan Laba dalam Industri Pemilihan 

Sampah dan Implikasinya pada Pendapatan Para Karyawan di 

Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

 

Upaya yang dilakukan masyarakat dalam mengurangi jumlah sampah 

adalah dengan diadakannya industri sampah, yang gunannya untuk memilih 

sampah hingga dapat di daur ulang dan di produksi menjadi bahan yang lebih 

berguna seperti perabot rumah tangga dan sejenisnya. Selain itu, industri sampah 

ini juga dapat menghasilkan uang kepada para karyawannya. Industri sampah 

adalah suatu tempat yang digunakan untuk menyortir berbagai jenis sampah yang 

layak untuk didaur ulang. Hasilnya akan disetorkan ketempat pembuatan alat 

rumah tangga seperti timba dan sejenisnya. 

Fokus masalah yang akan peneliti lakukan dalam skripsi ini adalah: (1) 

Apa faktor yang melatarbelakangi adanya industri pemilihan sampah di UD. 

Angga Jaya desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember? (2) Apa saja 

kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampah di UD. Angga Jaya desa Suco 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember? (3) Bagaimana analisis perolehan 

laba pada pendapatan karyawan di UD. Angga Jaya desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember? 

Tujuan terhadap penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui 

faktor yang melatarbelakangi adanya industri pemilihan sampah di UD. Angga 

Jaya desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. (2) Untuk mengetahui 

kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampah di UD. Angga Jaya desa Suco 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. (3) Untuk mengetahui analisis 

perolehan laba pada pendapatan karyawan di UD. Angga Jaya desa Suco 

Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif menggunakan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam analisis data 

penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Untuk pengecekan 

keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi sumber. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dilapangan menunjukkan, yakni: (1) 

Penimbunan sampah dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan yang dapat 

mengganggu kehidupan manusia. Terlebih sampah plastik yang tidak dapat terurai 

dan mengandung zat kimia berbahaya apabila dibiarkan mencemari lingkungan 

seperti tanah dan air. Adanya lembaga atau perusahaan yang begerak dalam 

pengolahan sampah dapat membantu mengurangi menumpuknya sampah. (2)  

menunjukkan bahwa proses pengolahan sampah di Unit Dagang Angga Jaya 

terdapat tiga tahap yaitu pemilihan, pengepakan dan pendistribusian. (3) Setiap 

jenis sampah plastik memiliki harga yang berbeda per kilogram berdasarkan 

kariteria sampah plastiknya. 

 

Kata Kunci: Laba, Industri Pemilihan Sampah, Pendapatan Karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah  permasalahan besar yang ada di Indonesia dan sudah menjadi 

aktivitas sehari-hari adalah persampahan. Sampah dapat diartikan sebagai 

konsekuensi adanya aktivitas kehidupan manusia. Tidak dapat dipungkiri, 

sampah akan selalu ada selama aktivitas kehidupan masih terus berjalan. 

Setiap tahunnya, dapat dipastikan volume sampah akan selalu bertambah 

seiring dengan pola konsumerisme masyarakat yang semakin meningkat. 

Kementerian Lingkungan Hidup mencatat rata-rata penduduk Indonesia 

menghasilkan sekitar 2,5liter sampah per hari atau 625 juta liter dari jumlah 

total penduduk. Kondisi ini akan terus bertambah sesuai dengan kondisi 

lingkungannya.
2
 

Upaya penanganan sampah tidaklah mudah, melainkan sangat 

kompleks, karena mencakup aspek teknis, ekonomi dan sosio politis.
3
 

Pengelolaan sampah adalah usaha untuk mengatur atau mengelola sampah dari 

proses pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan, 

hingga pembuangan akhir.
4
 Pemilahan sampah menjadi sangat penting untuk 

mengetahui sampah yang dapat digunakan dan dimanfaatkan. Pemilahan 

sampah dilakukan di TPA, karena ini akan memerlukan sarana dan prasarana 

                                                           
2
Halim Oky Zulkarnaen,” Analisis Strategi Pemasaran Pada Usaha Kecil Dan Menengah UKM 

Makan Ringan”. (Skripsi Program Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Diponegoro, Semarang, 2013), 1. 
3

“Dasar Pengelolaan Sampah Kota”, dari http://www. docstoc.com/docs/34499795/Dasar-

Pengelolaan-Sampah Kota, diakses tanggal 2 April 2019. 
4

 Dasar Pengelolaan Sampah Kota”, dari http://www. docstoc.com/docs/34499795/Dasar-

Pengelolaan-Sampah Kota, diakses tanggal 2 Mei 2019. 
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yang lengkap. Oleh sebab itu, pemilahan harus dilakukan di sumber sampah 

seperti perumahan, sekolah, kantor, puskesmas, rumah sakit, pasar, terminal 

dan tempat-tempat dimana manusia beraktivitas.
5
 

Diperlukan usaha pemilihan sampah merupakan serangkaian kegiatan 

yang berkesinambungan dan menyeluruh mencakup pengurangan dan 

penanganan sampah. penanganan sampah meliputi perbatasan timbunan 

sampah, pendauran ulang sampah dan atau pemanfaatan kembali sampah. 

Selain itu sampah juga memiliki nilai ekonomis jika dilakukan daur ulang 

sampah. partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam pengelolaan 

sampah.
6
 

Proses pemilihan sampah diterapkan untuk mengurangi limbah pada 

sumbernya. Ini berarti bahwa limbah yang dihasilkan harus dipulihkan untuk 

digunakan Kembali dan daur ulang. Sebagaimana yang dimaksud pada 

Undang-Undang No.18 Tahun 2008 pasal 1 bahwa: 

“Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses 

alam yang berbentuk padat. Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan dan penanganan sampah. Tempat pengolahan sampah 

terpadu adalah tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, 

pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolahan dan 

pemrosesan akhir sampah.”
7
 

 

Dari beberapa terori tersebut dapat kita ketahui bahwa dalam industri 

pemilihan sampah memiliki implikasi yang sangat signifikan terhadap 

                                                           
5

Widjadmoko, menghindari, mengolah dan menyingkirkan sampah, (Jakarta: PT Dinastindo 

adiperkasa internasional,2022),12 
6
 Reza afriansyah, “strategi pemanfaatan dan pengolahan sampah anorganik berbasis ekonomi 

kreatif di bank sampah barokah bersama kota baru kota Jambi”, fakultas ekonomi dan bisnis 

islam, Jambi, (2020) 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  
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pendapatan para karyawan. Pendapatan adalah Pendapatan adalah arus masuk 

aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban 

entitas dari pengiriman barang, pemberian jasa atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.
8

 Upaya yang 

dilakukan masyarakat dalam mengurangi jumlah sampah adalah dengan 

diadakannya industri sampah, yang gunanya untuk memilih sampah hingga 

dapat di daur ulang dan di produksi menjadi bahan yang lebih berguna seperti 

perabot rumah tangga dan sejenisnya. Selain itu, industri sampah ini juga 

dapat menghasilkan uang kepada para karyawannya. Industri sampah adalah 

suatu tempat yang digunakan untuk menyortir berbagai jenis sampah yang 

layak untuk didaur ulang. Hasilnya akan disetorkan ke tempat pembuatan alat 

rumah tangga seperti timba dan sejenisnya.
9
  

Hal tersebut sejalan dengan Firman Allah SWT Q.S Al A’Raaf Ayat 

56: 

ِ قَرِيْبٌ  طَمَعًاۗ اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰه احِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفًا وَّ
َ
رْضِ ةَعْدَ اِصْل

َ
ا
ْ
ا تُفْسِدُوْا فِى ال

َ
وَل

مُحْسِنِيْنَ 
ْ
نَ ال  م ِ

Artinya: “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik.” (QS Al-A’Raaf:56) 
 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat kita implementasikan ke dalam 

menganalisis terkait perolehan laba dalam industri pemilihan sampah dan 

                                                           
8

 Ferry Christian Ham dkk, Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Pada PT. Ban 

Perkreditan Rakyat Prisma Dana Manado, (Jurnal riset akuntansi going concern), Vol 13 No.3, 

2018, Hlm:629. 
9
 Ida probasari, “peran serta masyarakat dalam penanganan sampah rumah tangga di kelurahan 

krobokan kota semarang”, fakultas ilmu Pendidikan, semarang, (2020), 7 
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Dampaknya pada pendapatan para karyawan di desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember yang bertujuan untuk menghindari kerusakan 

lingkungan akibat aktivitas manusia dalam menghasilkan sampah, kemudian 

mengubah sampah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi untuk memberikan 

pendapatan kepada masyarakat dan desa melalui industri pemilihan sampah di 

UD. Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

UD. Angga Jaya
10

 sendiri merupakan sebuah industri yang bergerak 

dibidang pemilihan sampah yang didirikan oleh Bapak Bambang Santoso pada 

tahun 2004 dengan lebar tempat sekitar 15x17 m dan merupakan usaha 

perseorangan yang terletak di Kelurahan Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember. Nama UD angga Jaya ini berasal dari anak pertama Bapak 

Bambang yang bernama Angga, oleh karena itu Bapak Bambang selaku owner 

memberi nama industri ini dengan nama UD Angga Jaya. Tujuan didirikannya 

industri ini adalah sebagai wadah pemilihan sampah agar dapat dimanfaatkan 

untuk didaur ulang Kembali. Industri ini juga memiliki fungsi ekonomi bagi 

pemilik dan masyarakat sekitar karena masyarakat bisa mendapatkan lapangan 

pekerjaan baru sebagai tenaga pemilihan dan pengepakan.  

Dari hasil observasi peneliti bahwa UD. Angga Jaya merupakan 

industri yang bergerak pada bidang pemilihan sampah yang berlokasi di Desa 

Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. UD. Angga Jaya memiliki 3 

macam produk utama yaitu: botol plastik, plastik dan kardus. Setelah dipilah 

produk-produk tersebut dipacking dan dikirim ke tempat pengolahan sampah 

                                                           
10

 Observasi, UD angga jaya, Bambang Santoyo, 11 Mei 2022. 
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di Surabaya dan Malang. Dengan kemampuan tersebut sangat memungkinkan 

perusahaan mengembangkan dan meningkatkan pendapatan dari sampah. 

Jenis pemilihan sampah yang ada di UD. Angga Jaya terlihat begitu bagus dan 

memiliki kualitas yang cukup baik hal tersebut yang membuat saya sebagai 

peneliti tertarik ingin mengetahui lebih dalam lagi seputar UD. Angga Jaya, 

ditambah lagi penghasilan karyawan yang bekerja disana jauh lebih mahal dari 

perbandingan yang saya lakukan di salah satu pengolahan sampah juga di 

salah satu UD, Plastik bapak Seger yang terletak di Kecamatan Mumbuksari 

juga, hal tersebutlah yang menarik dan bisa membuat kinerja karyawan 

semakin tergerak untuk maju dan berkembang. 

Proses pengelolaan sampah akan memiliki dampak positif apabila  

dijalankan terus-menerus secara konsisten, pasti akan menunjukkan sebuah 

perkembangan yang sangat signifikan dan jika pemilik UD. Angga Jaya Bapak 

Bambang Santoso berhasil mengembangkan usahanya. meskipun demikian 

masa depan bagi perusahaan pada hakikatnya tidak harus diramalkan tetapi 

harus dibangun. Banyak pesaing dalam industri pengolahan sampah. Oleh 

karena itu diperlukan suatu perencanaan manajemen yang tepat untuk 

menentukan arah perusahaan di masa depan. Manajemen harus mempunyai 

wawasan dan perspektif mengenai bentuk persaingan sesungguhnya di masa 

yang akan datang. Perkembangan pada UD. Angga Jaya yang didirikan oleh 

Bapak Bambang Santoso ini sangat diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kontribusi dalam menumbuhkan perekonomian yang ada pada 

masyarakat Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember melalui 
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penyerapan tenaga kerja yang dibarengi dengan peningkatan peran UD. Angga 

Jaya dalam  menjaga kelestarian lingkungan melalui pengolahan sampah 

plastik. 

Berdasarkan dari beberapa tinjauan hal tersebut maka peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam tentang “Analisis Perolehan Laba Dalam 

Industri Pemilihan Sampah Dan Dampaknya Pada Pendapatan Para 

Karyawan Di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember” untuk mendeskripsikan serta menganalisis terkait 

perolehan laba dalam industri pemilihan sampah dan Dampaknya pada 

pendapatan para karyawan di desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten 

Jember tersebut. 

B. Fokus Penelitian. 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

bentuk kalimat tanya.
11

 

Pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan dengan hasil 

pendahuluan, pengalaman, referensi dan disarankan oleh pembimbing atau 

orang yang dipandang ahli. Fokus dalam penelitian ini juga masih bersifat 

sementara dan akan dikembangkan setelah peneliti di lapangan.
12

 

                                                           
11

 Tim penyusun IAIN Jember, Pedoman penulisan karya tulis ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2020), 45. 
12

 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),290. 
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Berdasarkan adanya permasalahan yang dijelaskan dalam latar belakang, 

peneliti merumuskan beberapa fokus penelitian yang akan dijadikan 

pembahasan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana perolehan laba pada pendapatan karyawan di UD. Angga Jaya 

Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana dampak dari industri pemilihan sampah pada pendapatan para 

karyawan di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
13

 Penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui perolehan laba pada pendapatan karyawan di UD. 

Angga Jaya desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui dampak dari industri pemilihan sampah pada 

pendapatan para karyawan di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri atas manfaat 

                                                           
13

 Tim penyusun IAIN Jember, Pedoman penulisan karya tulis ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2020), 45. 
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teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi dan masyarakat 

secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus realistis.
14

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini 

adalah agar dapat di jadikan sebagai rujukan dan agar menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan kajian ataupun penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan analisis perolehan laba dalam industri 

pemilihan sampah dan Dampaknya pada pendapatan para karyawan di Ud 

Angga Jaya. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis diantaranya adalah: 

a. Bagi peneliti 

a) Hasil penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana Strata 1 (S1) fakultas ekonomi dan 

bisnis islam program studi ekonomi Syariah. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

penerapan ilmu ekonomi mengenai Analisis Perolehan Laba Dalam 

Industri Pemilihan Sampah Dan Dampaknya Pada Pendapatan Para 

                                                           
14

 ibid 
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Karyawan Di Ud Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

c) Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan pengalaman dan 

Latihan kepada peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara teori 

maupun praktik. 

b. Bagi Instansi  

Bagi instansi penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi kepustakaan, menumbuhkan minat segenap 

instansi untuk mengkaji lebih dalam mengenai Analisis Perolehan 

Laba Dalam Industri Pemilihan Sampah Dan Dampaknya Pada 

Pendapatan Para Karyawan di Ud Annga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember 

c. Bagi Masyarakat dan Pembaca 

Bagi masyarakat dan pembaca penelitian ini dapat memberikan 

suatu pembelajaran atau masukan yang positif dan sebagai salah satu 

sumber informasi tambahan serta khasanah bacaan yang ilmiah. Bagi 

masyarakat juga mendapatkan informasi mengenai Analisis Perolehan 

Laba Dalam Industri Pemilihan Sampah Dan Dampaknya Pada 

Pendapatan Para Karyawan di Ud Annga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagai mana dimaksud oleh 

peneliti.
15

 

1. Laba  

Laba adalah pernyataan atas kejadian yang meningkatkan 

kesenangan batin, dimana ukuran laba ini adalah gaya hidup. Bahwa laba 

ini menunjukkan semua uang yang diterima dan yang digunakan untuk 

konsumsi guna membiayai hidup.
16

 

2. Industri  

Industri adalah kumpulan dari berbagai aktivitas yang sejenis dan 

memproduksi barang atau jasa dengan menggunakan tenaga kerja serta 

peralatan lainnya untuk merubah barang agar dapat mempunyai nilai 

ekonomi lebih tinggi dalam penggunaannya.
17

 

3. Sampah  

Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 

disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan 

tidak terjadi dengan sendirinya.
18
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 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2020), 45. 
16

 Wiwik Tiswiyanti dkk, Pemahaman Makna Laba dan Penentuan Laba Bagi Pedagang Kaki 

Lima, Vol.3 No. 02, Tahun 201, Hlm: 592. 
17

 Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto dkk, Analisis pengaruh jumlah industri besar dan upah 

minimum terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Surabaya, (jurnal ekonomi & bisnis), Vol 1 

No. 2, September 2016, Hlm:232. 
18

 Arief Fadhilah dkk, Kajian Pengelolaan Sampah Kampus Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro, Modul Vol.11, No.2 Agustus 2011, Hlm: 63. 
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4. Pendapatan  

Pendapatan adalah arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman  barang, 

pemberian jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau 

operasi sentral perusahaan.
19

 

5. Karyawan  

Karyawan merupakan orang penjual jasa pikiran atau tenaga dan 

mendapatkan kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih 

dahulu.
20

 

 Dengan ini mengangkat judul Analisis Perolehan Laba Dalam Industri 

Pemilihan Sampah Dan Dampaknya Pada Pendapatan Para Karyawan Di 

Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. Dalam hal ini 

industri pemilihan sampah UD Angga Jaya adalah tempat pemilihan 

sampah yang dapat merubah nilai jual sampah dan menjadi barang yang 

lebih berguna dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

sehingga bisa membantu menstabilkan pendapatan para karyawan yang 

ada di dalam industri tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
21

 Dengan tujuan 

                                                           
19

 Ferry Christian Ham dkk, Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Pada PT. Ban 

Perkreditan Rakyat Prisma Dana Manado, (Jurnal riset akuntansi going concern), Vol 13 No.3, 

2018, Hlm:629. 
20

 Andoh G. Onibala dkk, Analisis Perbandingan Prestasi Kerja Karyawan Tetap Dan Karyawan 

Tidak Tetap di Kantor Sinode Gmm, (Jurnal Emba), Vol 5 N0. 2, Juni 2017, Hlm: 381. 
21

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN JEMBER, (Jember: IAIN Jember Press, 

2021), 48. 
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untuk memahami secara umum dari seluruh pembahasan yang telah ada. 

Berikut ini merupakan gambaran secara umum tentang pembahasan skripsi 

ini.  

BAB I merupakan pendahuluan. Dalam bab ini mencakup tentang latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

definisi istilah. 

BAB II merupakan kajian pustaka. Bab ini memuat tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang berkaitan dengan analisis perolehan laba 

dalam industri pemilihan sampah dan dampaknya pada pedapatan karyawan di 

ud angga jaya  Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

BAB III merupakan metode penelitian. Pada bab ini memuat tentang 

metode penelitian yang akan peneliti gunakan meliputi: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV merupakan penyajian data dan analisis. Pada bab ini 

dalamnya mencakup gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta pembahasan temuan. 

BAB V Penutup atau kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

Kesimpulan mencakup jawaban terhadap fokus penelitian yang sudah 

ditentukan pada bab pertama, untuk saran diberikan sebagai masukan bagi 

peneliti berikutnya. Pada bab ini juga berfungsi sebagai alat penyampaian 

terhadap hasil temuan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal 

ilmiah, dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.
22

 Adapun kajian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini 

antara lain: 

1. Rike Martha Yulia “Efektivitas Pengolahan Sampah Oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Besar” (2021). Skripsi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Pemerintahan, Universitas Islam Negeri Ar-Ranir Banda 

Aceh. 

Untuk meminimalisir terjadinya penumpukan sampah di Kabupaten 

Aceh Besar pemerintah mengeluarkan kebijakan Qanun Kabupaten Aceh 

Besar No.8 Tahun 2013 Tentang Pengolahan sampah. Kebersihan menjadi 

salah satu hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah ataupun masyarakat 

untuk menunjang keindahan wilayah. Oleh sebab itu, penanganan dan 

pengolaan sampah dan kebersihan harus diperhatikan lebih serius dalam 

mencapai kenyamanan Bersama. Untuk mencapai kebersihan harus adanya 

                                                           
22

 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember 

Press, 2020), 46. 
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keikutsertaan peran masyarakat dalam pengolahan sampah supaya tidak 

terjadinya penumpukan sampah. 

Penumpukan sampah di Kabupaten Aceh Besar berdasarkan hasil 

observasi peneliti di beberapa titik yaitu di Kecamatan Krueng Barona Jaya 

dan Kecamatan Ingin Jaya masih terdapat adanya penumpukan sampah 

ditempat yang dilarang. Meskipun sudah ada spanduk atau informasi itu 

sendiri, masih ada keterbatasan container dan lahan TPS (Tempat 

Pembuangan Sementara). Dalam hal ini menurut rekapitulasi data sampah 

masuk bulanan berdasarkan lokasi terdapat beberapa kecamatan seperti di 

Krueng Barona Jaya yang memiliki jumlah penduduk 16.116 jiwa 

menghasilkan sampah 218.120 ton dengan jumlah penduduk 33.290 jiwa.
23

 

2. Ni Luh Wahyu Ardayanti “Studi Dokumentasi Proses Pemilihan Sampah 

Terhadap Reduksi Timbulan Sampah Di Rumah Tangga” (2020). Skripsi, 

Program Studi Kesehatan Lingkungan, Kementerian Kesehatan R.I 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 

Hasil penelitian ini yaitu TPA Sarbagita atau akrab disebut TPA 

Sawung yang berada di Desa Sawung Kauh, Kecamatan Denpasar Selatan. 

TPA ini menampung berbagai sampah baik itu sampah rumah tangga, pasar 

industri yang menampung sampah dari empat kabupaten diantaranya: 

Denpasar, Badung, Gianyar dan Tabanan.  

Berdasarkan Data Dinas Lingkungan Hidup (2016) penumpukan 

sampah yang terjadi di TPA Sarbagita akan menimbulkan berbagai 

                                                           
23

 Rike Marta Yulia,” Efektivitas Pengolaan Sampah Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Aceh Baru”, (Skripsi-Universitas Negeri Ar-Ranir Banda Aceh). 
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permasalahan terlebih lagi daya tampung TPA yang terbatas. Timbulan 

sampah yang masuk ke TPA Regional Sarbagita rata-rata sebesar 3.537 

m3/hari atau 1.423 ton/hari dimana untuk lahan seluas 32,4Ha yang ada 

saat ini sesuai hasil analisa hanya menyisakan masa layanan sekitar satu 

sampai dua tahun ke depan. Tinggi timbulan sampah di lokasi TPA saat ini 

sudah mencapai 15m-25m, hal ini berpotensi besar terhadap longsor. 

Permasalahan yang terjadi di TPA Sarbagita akan berdampak pada 

sistem pengelolaan sampah di Denpasar. Berdasarkan laporan volume 

sampah TPA Regional Sarbagita Bulan Maret 2019 oleh Dinas Lingkungan 

Hidup (2011) tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Kecamatan 

Daha Selatan yang menyebutkan bahwa dengan menerapkan pengelolaan 

sampah berbasis 3R akan menurunkan timbulan sampah sebesar 9% setiap 

tahunnya.
24

 

3. Padliani “Peranan Bank Sampah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Dalam Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam” (2020). Skripsi, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

Hasil dari penelitian ini yaitu salah satu wilayan di Kabupaten 

Polewali Mandar menerapkan bank sampah sebagai upaya akan kepedulian 

lingkungan. Daerah itu tepatnya di Desa Sabang Subik Kecamatan 

Balanipa  turut berperan serta dalam menangani masalah sampah dengan 

melibatkan masyarakat setempat. Strategi penanganan sampahnya ini 

                                                           
24

 Ni Luh Wahyu Wardayanti, “Studi Dokumentasi Proses Pemilahan Sampah Terhadap Reduksi 

Timbunan Sampah Di Rumah Tangga”, (Skripsi- Universitas Kementerian R.I Politeknik 

Kesehatan Denpasar). 
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menerapkan penerapan sampah pada bank sampah yang berbasis 

maasyarakat, dampaknya dapat membuat masyarakat setempat sejahtera 

serta bahagia. Program banksampah di Desa Sabang Subik Kecamatan 

Balanipa sudah limayan lama penerapannya sebab sebelumnya sampah 

para warga hanya beertebaran di sekitar lingkungan warga saja. 

Dengan adanya bank sampah bersinar siwaliparri  di Desa Sabang 

Subik, sangat memberikan pengaruh kepada masyarakat sabang subik 

dalam hal pola pikirnya dalam menjaga kebersihan lingkungan. Bank 

sampah ini sangat berpengaruh terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, pada saat menabung sampah, lingkungan yang ada disekita 

Desa Sabang Subik juga menjadi bersih karena masyarakat sangat 

bersemangat dalam mengumpulkan sampah. 

Pada bank sampah bersinar siwaliparri, masyarakat menabung dalam 

bentuk sampah yang sudah dikelompokkan sesuai jenisnya. Mereka juga 

mndapatkan sejenis nomor rekening dan buku tabungan. Pada buku 

tabungan mereka teertera nilai rupiah dari sampah yang sudah mereka 

tabung dan memang bisa ditarik dalaam bentuk rupiah (uang), beras raskin 

dan sembakau. Bank sampah bersinar siwaliparri bekerja sama dengan 

pengepul barang-barang plastik, kardus, dan lain-lain, untuk bisa 

merupiahkan tabungan sampah masyarakat.
25

 

4. Halilurrahman “Sistem Pengelolaan Sampah Pasar Pagesangan Kota 

Mataram” (2020). Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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 Padliani, “Peranan Bank Sampah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dalam 
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Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan pengamatan awal yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa banyak sampah pada pasar Pagesangan Kota 

Mataram saat ini pola penanganan sampah belum berjalan secara baik,  

sampah dari transportasi cidomo (kotoran kuda), penjual di emparan toko 

berupa karung bekas, kantong plastik, ember bekas, ton kayu, kantong 

plastik bekas, kardus, karung bekas dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat  dari 

jumlah yang tak terangkut sangat banyak. 

Berdasarkan kondisi-kondisi ini maka dapat dilihat bahwa pasar 

Pagesagan kota Mataram sangat buruk, panas, kotor dan kumuh serta 

keamanan yang kurang sehingga membuat para pedagang sengsara karena 

banyak pengu juung yang enggan masuk. Kesengsaraan itu, masih 

ditambah lagi dengan merebaknya pasar modern hingga ke pelosok 

perumahan. Selain itu ada pedagang-pedagang yang enggan membaayar 

pungutan karena lrtak kiosnya yaang tidak strategis dan banyak 

pengunjung, kondisi-kondisi seperti ini tentunya membutuhkan perhatian  

yang khusus dari pemerintah daerah kota Mataram, belum lagi ditambah 

pelayanan yang belum optimal dari para pemungut retrubusi pasar dalam 

pengelolaan sampah.
26

 

5. Ashri Rofita Hadi “Sistem Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Sebagai 

Dasar Site Plan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Desa 

Trigonco (Studi di Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo)”(2019). 

Skripsi, Fakultas Kesehatan Masyaarakat Universitas Jember. 

                                                           
26
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Hasil penelitian ini yaitu Situbondo merupakan salah satu kabupaten 

yang masih merintis sistem pengelolaan sampah dengaan memanfaatkan 

fasilitas TPST (Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu). Pemerintah 

Kabupaten Situbondo berupaya meningkatkan manajemen persampahan 

dengan pembangunan TPST. TPST ini bertujuan agar pengelolaan 

persampahan di Kabupaten Situbondo dapat dijalankan dengan prisip yang 

berwawasan lingkungan dengan pendekatan 3R.  

Upaya perencanann sistem pengelilaan persampahan, khususnya 

pengoptimalan sistem manajemen persampahan dengan pembangunan 

TPST, membutuhkan adanya informasi dasar mengenai sumber sampah, 

timbulan sampah dan informasi lain terkait pengelolaan sampah rumah 

tangga dan sampah yang dibutuhkan sebagai upaya mengoptimalan sistem 

manajemen persampahan. Oleh karena itu, untuk mendukung perencanaan 

sistem oengelolaan sampah melalui pembangunan TPST, maka 

diperlukannya studi mengenai gambaran sistem pengelolaan sampah di 

masyarakat khususnya rumah tangga gna melengkapi informasi dasar 

pengelolaan sampah.
27

 

6. Devi Al Rizqi “Perilaku Masyarakat Dalam Mengelola Sampah Rumah 

Tangga Di Desa Kemlagi Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto” 

(2019). Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu banyak faktor yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan diantaranya seperti eksploitasi hutan secara 

berlebihan, pencemaran lingkungan, ketidakpeduliaan manusia terhadap 

alaam seperti membuang sampah sembarangan, hal ini sering dilakukan 

oleh masyarakat yang dianggap sebagai hal biasa. Perilaku manusia dalam 

membuang sampah sembarangan seperti membuangnya di sungai dapat 

menyebabkan pendangkalan sungai pencemaran sumber ait, dan pemicu 

banjir. Kebiasaan mencaampurkan ssampah kering dan basah yang sering 

dilakukan masyarakat dan dianggap hal yang limrah justru menyebabkan 

risiko penyakit semakin tinggi pula. 

Problematika tentang masalah sampah rumah tangga juga dirasakan 

oleh masyarakat di Desa Kemlagi Kecamatan Keemlagi Kabupaten 

Mojokerto. Sampah menjadi masalah sosial sekaligus krusial untuk segera 

di temukan solusi yang tepat di Desa Kemlagi. Tidak adanya Tempat 

Pembuangan Sampah Sementara (TPS) menjadi penyebab utama dari 

timbulnya perilaku-perilaku masyarakat dalam mengelola sampah rumah 

tangga. Standartnya, TPS harus ada di setiap wilayah, dalam satu desa 

minimal terdapat satu TPS. 

Akibat tidak adanya TPS di Desa Kemlagi, menorong masyarakat 

untuk mengambil keputusan dengan berbagai perilaku. Perilaku tersebut 

antara lain, ada yang memilih untuk membakar sampah, ada yang membuat 

jugangan atau lubang tanah sebagai tempat pembuangan sampahnya lalu 

dikubur, ada yang membuang sampah dipinggir sungai, bahkan ada yang 
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membuangsampah di kawasan hutan jati milik BKPH Kemlagi. Dalam 

penelitian kali ini, peneliti ingin menganalisis perilaku masyarakat di Desa 

Kemlagi dalam mengelola sampah  rumah tangga yang di kaji secara 

sosiologis dengan paradigma perilaku sosial.
28

 

7. Putri Arisyanti “Pengelolaan Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat” 

(2018). Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Hasil dari penelitian ini yaitu untuk meminimalisir penumpukan 

sampah pemerintah mencoba untuk merangkul masyarakat agar sampah 

tidak hanya menjadi sampah, namun dapat menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. Seperti halnya telah hadir bank sampah di Surakarta yang 

diharapkan akan mamou menekan sebanyak 20 persen sampah agar dapat 

didaur ulang menjadi barang yang bermanfaat. 

Pengelolaan sampah yang dilakukan di Surakarta belumlah maksimal, 

karena warga enggan untuk mengelolanya dan masih kurang motivasi 

melaksanakannya. Akan tetapi berbeda dengan daerah Kelurahan Bumi 

Kecamatan Laweyan yang sudah mulai bergerak untuk mengadakan bank 

sampah, yang nantinya sampah akan dikelola menjadi bio kompos dan 

menjadikan barang bekas sebagai kerajinan tangan yang nantinya akan 

bernilai dan berguna lagi.
29

 

                                                           
28

 Sri Devi Rizqi, “ Perilaku Masyarakat Dalam Mengelola Sampah Rumah Tangga Di Desa 

Kemlagi Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto“, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya). 
29

 Putri Arisyanti, “Pengelolaan Sampah Untuk Kesejahteraan Masyarakat” (Skripsi-Universitas 

Sunan Klaijaga Yogyakarta). 
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8. Jumrotul Arafat “Implementasi Kebijakan Pemerintah Desa Dalam 

Pengelolaan Sampah Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” (2018). Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

Hasil dari penelitian ini yaitu kementerian lingkungan hidup 

melakukan upaya pengembangan bank sampah. Kegiatan ini bersifat social 

enginering yang mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah 

secara bijak. Harapannya akan dapat mengurangi jumlah sampah yang 

diangkat ke TPA. 

Disahkan Peraturan Daerah No.8  Tahun 2015 tentang pengolaan 

sampah menjadi pedoman bagi pemerintah Desa Kuta Dalon untuk 

mencapai tujuan pengelolaan persanpahan agar lebih optimal. Peraturan 

daerah tersebut menjamin adanya kepastian hukum, kejelasan tanggung 

jawab kewenaangan pemerintah daera, peran serta masyarakat dan dunia 

usaha/swasta sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien.  

Atas dasar data sampah dan peraturan Daerah Desa Kuta Dalom No.8 

Tahun 2015 pengelolaan sampah harus dilakukan sejak dan sumbernya 

sesuai dengaan paradigma p4 yaitu pemilahan, pengolahan, pemanfaatan 

dan pembuanagan residu. Hal tersebut membutuhkan perubahan perilaku 

masyarakat bagaimana mengurangi sampah, menggunkan Kembali sampah, 

dan mendaur ualang sampah demi terciptanya tujuan dari perda tersebut 
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yaitu meningkatkan kesehatan masyarakatt, kualitas lingkungan dan ampah 

sebagai sumbernya.
30

 

9. Zulhan Khalid “Evaluasi Kinerja Pengelolaan Persampahan Di Kelurahan 

Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa” (2018). Skripsi, 

Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

Kelurahan Bonta Bontoa yang masuk dalam lingkup Kecamatan 

Somba Opu merupakan wilayah perkotaan yang dimana ciri dari wilayah 

perkotaan adalah pemukiman yang padat. Dengan padatnya pemukiman, 

menghasilkan timbulan sampaah yang cukup besar. Kelurahan Bonto-

Bontoa adalah salah satu kelurahan dengan tingkat kepadatan penduduk 

yang cukup tinggi yaitu 9.401 juwa/km persegi, yang berdampak pada 

tingginya jumlah timbulan sampah yang dihasilkan sehingga perlu 

didukung dengan sistemm pengeloolaan persampahan yang memadai.  

Adapun beberapa pengelolaan sampah di Kelurahan Bonto-Bontoa 

yaitu masi dijumpai masyarakat yang membuang sampah di saluran irigasi 

maupun pembuangan dan pembakaran di pekarangan atau lahan kosong, 

keterbatasan sumber daya manusia, pembiayaan dan sarana prasarana 

pengelolaan sampah yang tidak sebanding dengan timbulan sampah yanng 

dihasilkan dari aktivitas masyarakat di Kelurahan Bonto-Bontoa, jumlah 

sampah yang terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah 

masih rendah dibandingkan total produksi sampah yang dihasilkan serta 

                                                           
30

 Jumrotul Arafat, “Implementasi Kebijakan Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Sampah 

Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi-

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
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jangkauan pelayanan pengelolaan sampah masih terbatas pada jalan-jalan 

utama sedangkan pada daerah permukiman padat penduduk masih belum 

optimal.
31

 

10. Melinda Putri Pertiwi “Kajian Pengurangan Timbulan Sampah 

Anorganik Dengan Program Bank Sampah Di Perumahan Taman Gading 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember” (2018). Skripsi, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember.  

Hasil penelitian ini yaitu berdasarkan hasil wawancara pada bulan 

September dengan pihak Dinass Lingkungan Hidup Kabupaten Jember, 

Bank Sampah di Kabupaten Jember terletak di Perumahan Taman Gading, 

Perumahan Darma Alam, Perumahan Semeru dan di sekitar area TPA 

Pakusari. Bank sampah yang berlokasi di Taman Gading dengan nama 

Bank Sampah “Sahabat Ibu” dirintis mulai bulan november 2016 memiliki 

nasabah awal sebanyak 10 rumah tangga. 

Pada bulan April 2017 bank sampah “Sahabat Ibu” terikat bekerja 

sama dengan dinas lingkungan hidup Kabupaten Jember dengan jumlah 

nasabah sebanyak 27 rumah tangga. Pengelolaan sampah di Bank Sampah “ 

Sahabat Ibu” terdapat dua jenis, Yaitu sampah layak tabung di jjual ke 

pengepul dan sampah layak kreasi di daur ualang. Bank Sampah “Sahabat 

Ibu” bekerjasama dengan satu pengepul yang berasal dari lingkungan 

perumahan tersebut, sedangkan kegiatan daur ulang dilaksanakan oleh 

petugas dan nasabah Bank Sampah  “Sahabat Ibu”. 

                                                           
31

 Zulhan Khalid, “Evaluasi Kinerja Pengelolaan Persampahan Di Kelurahan Bonto-Bontoa 

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa “, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar) 
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Di Perumahan Taman Gading sistem pengumpulan sampah dari 

sumber sampah (rumah ke rumah) yang dilakukan petugas minimal 

dilakukan dua hari sekali, hal tersebut sesuai dengan yang telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia No. 

03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana 

Persampahan Dalam Rumah Tangga. Namun, pungumpulan sampah dari 

sumber yang diangkut dengan gerobak terbuka tidak sesuai dengan 

peeraturan tersebut karena tidak mengumpulkan masing-masing jenis 

sampah yang dimasukkan ke masing-masing bak di dalam alat pengumpul. 

Dengan adanya bank sampah ini, meminimalisir sampah anorganik yang 

terbuang sehingga tercampurnya sampaah yang di angkut oleh petugas 

kebersihaan menjadi berkurang.
32

 

Secara ringkas perbedaan peneliti terdahulu dan peneliti saat ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Persamaan Dan Perbedaan Dengan Peneliti Terdahulu. 

No. Nama Peneliti , Tahun 

dan Judul penelitian  

Persamaan Perbedaan 

1. Rike Martha Yulia, 

2021,Efektifitas 

Pengolahan Sampah 

Oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Aceh 

Besar. 

Peneliti sama-sama 

meneliti tentang 

pengolahan sampah. 

Perbedaannya terletak 

pada tujuan penelitian 

2. Putri Arisyanti, 2018, 

Pengelolaan Sampah 

Untuk Kesejahteraan 

Masyarakat. 

Menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan terletak 

pada fokus penelitian. 

                                                           
32

 Melinda Putri Pertiwi, “Kajian Pengurangan Timbunan Sampah Anorganik Dengan Program 
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(Skripsi- Universitas Jember). 
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3. Jumrotul Arafat, 2018, 

Implementasi Kebijakan 

Pemerintah Desa Dalam 

Pengelolaan Sampah 

Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. 

sama-sama 

berdampak pada 

pendapatan 

masyarakat. 

Perbedaan metode 

penelitian. 

4. Zulhan Khalid, 2018, 

Evaluasi Kinerja 

Pengelolaan 

Persampahan di 

Kelurahan Bonto-

Bontoa Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten 

Gowa. 

Persamaan dari 

penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas 

tentang pengelolaan 

sampah. 

Perbedaan dari 

penelitian ini yaitu 

pada fokus penelitian. 

5. Halilurrahman, 2020, 

Sistem Pengelolaan 

Sampah Pasar 

Pegesangan Kota 

Mataram 

menggunakan metode 

kualitatif. 

Perbedaan pada 

tujuan penelitian. 

6. Sri Devi Al Rizqi, 2019, 

Perilaku Masyarakat 

Dalam Mengelola 

Sampah Rumah Tangga 

Di Desa Kemlagi 

Kecamatan Kemlagi 

Kabupaten Mojokerto. 

sama-sama membahas 

tentang pengelolaan 

sampah. 

Perbedaan tujuan 

penelitian. 

7. Padliani, 2020, Peranan 

Bank Sampah Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Dalam 

Tinjauan Perspektif 

Ekonomi Islam. 

Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas 

tentang pengelolaan 

sampah. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu 

pada fokus 

penelitiannya.  

8. Ni Luh Wahyu 

Ardayanti, 2020, Studi 

Dokumentasi Proses 

Pemilihan Sampah 

Terhadap Reduksi 

Timbunan Sampah Di 

Rumah Tangga. 

Sama-sama 

membahas tentang 

pemilihan sampah. 

Perbedaan terletak 

pada tujuan 

penelitian. 

9. Melinda Putri Pertiwi, 

2018, Kajian 

Pengurangan Timbunan 

Sampah Organik 

Dengan Program Bank 

Membahas tentang 

pengelolaan sampah 

anorganik. 

Perbedaan pada fokus 

penelitian. 
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Sampah Di Perumahan 

Taman Gading 

Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. 

10. Ashri Rofita Hadi, 

2019, Sistem 

Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga Sebagai 

Dasar Site Plan Tempat 

Pengolahan Sampah 

Terpadu (TPST) Desa 

Trigonco (Studi di 

Kecamatan Asembagus 

Kabupaten Situbondo). 

Pembahasan 

mengenai sampah. 

Perbedaan pada fokus 

penelitian. 

Sumber: Data diolah oleh penulis dari penelitian terdahulu 

 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa  

terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 

dilakukan ini dalam penelitian terdahulu belum ada yang meneliti tentang 

pemilihan jenis-jenis sampah. Sehingga untuk penelitian yang dilakukan ini 

menjadi menarik untuk dibahas. Apalagi jika dihubungkan dengan perolehan 

laba industri dan pendapatan para karyawannya, dalam artian bahwa 

pemilihan sampah ini bisa berkontribusi pada perekonomian para karyawan. 

B. Kajian Teori 

Pada kajian ini berisi tentang pembahasan teori yang akan di jadikan 

sebagai perspektif dalam melakukan penelitian, baik teori-teori yang terdapat 

dalam buku, karya ilmiah, judul dan lain sebagainya yang teruji keilmiahan 

nya ada kaitannya dengan judul peneliti pada penelitian ini yaitu: 
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1. Laba  

a. Pengertian Laba 

Laba atau penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi 

selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 

penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

Laba merupakan selisih pendapatan yang diterima perusahaan dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam suatu waktu tertentu.
33

 

Laba adalah pos yang penting dari laporan keuangan dan 

mempunyai penggunaan yang bermacam-macam untuk berbagai 

tujuan. sebagai mana dikemukakan oleh Harahap secara operasional 

yang dimaksud dengan laba akuntansi adalah perbedaan antara 

revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode 

tertentu dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu.
34

 

b. Tujuan Pelaporan Laba 

Informasi laba dapat digunakan untuk memenuhi berbagai 

tujuan. Tujuan pelaporan laba menurut Harahap dibagi atas: 

1) Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil penerapan aturan 

dan prosedur yang logis serta konsisten secara internal. 

2) Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang berguna bagi 

mereka yang saling berkepentingan dengan laporan keuangan. 

                                                           
33
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Hal.267. 
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3) Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukur 

keberhasilan serta sebagai pedoman pengambilan keputusan 

manajerial di masa yang akan dating.
35

 

c. Unsur-Unsur Laba 

Unsur-unsur laba antara lain: 

1) Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu 

perusahaan ataupun penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu 

periode akuntansi, yang berasal dari aktivitas operasi dalam hal 

penjualan barang yang merupakan unit usaha pokok perusahaan. 

2) Beban yaitu aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikan 

kewajiban dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam 

aktivitas operasi atau penurunan manfaat ekonomi selama suatu 

periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya 

aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanaman 

modal. 

3) Merupakan kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk 

barang atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa ini 

dan masa yang akan dating untuk organisasi. 

4) Untung-rugi adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang 

berasal dari transaksi insidental yang terjadi pada perusahaan dan 

semua transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan 
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 Khairunnisa Harahap, Asosiasi Antara Praktik Perataan Laba Dengan Koefisien Respon Laba, 

Simposium Nasional Akuntansi VII, 2004, Hal.42. 
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dalam suatu periode akuntansi, selain yang berasal dari pendapatan 

investasi pemilik. 

5) Penghasilan adalah hasil akhir perhitungan dari pendapatan dan 

keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode 

tersebut.
36

 

d. Jenis-Jenis Laba 

Dalam laporan keuangan laba dapat digolongkan menjadi 

beberapa jenis, yaitu laba kotor, laba usaha, laba bersih sebelum pajak, 

dan laba bersih. 

1) Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi return 

penjualan dan potongan penjualan. 

2) Laba usaha adalah laba kotor dikurangi harga pokok penjualan dan 

biaya-biaya atas usaha. 

3) Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba 

usaha dikurangi dengan biaya bunga 

4) Laba operasi berjalan adalah jumlah laba yang diperoleh setelah 

adanya pemotongan pajak. 

Dengan mengetahui empat jenis laba diatas, seorang pebisnis 

bisa membuat keputusan atau menentukan strategi tentang bagaimana 

cara meningkatkan laba bisnisnya.
37
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 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 165. 
37
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2. Industri  

Industri mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara umum 

dimana industri diartikan sebagai perusahaan yang menjalankan operasi 

kegiatan ekonomi yang tergolong ke dalam sektor sekunder. Sedangkan 

yang kedua adalah pengertian dalam teori ekonomi, dimana industri 

diartikan sebagai kumpulan perusahaan yang menghasilkan barang yang 

sama dalam suatu pasar.
38

 

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang 

melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia 

atau dengan tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi dan atau 

barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, 

dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir. Termasuk dalam kegiatan 

ini adalah jasa industri dan pekerja perakitan.
39

 

Jasa industri adalah kegiatan industri yang melayani keperluan 

pihak lain. Pada kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain 

sedangkan pihak pengolah hanya melakukan pengolahannya dengan 

mendapat imbalan sejumlah uang atau barang sebagai balas jasa, misalnya 

penggilingan padi yang melakukan kegiatan menggiling padi/gabah petani 

dengan balas jasa tertentu.
40

 

Industri mempunyai dua arti. Pertama adalah himpunan 

perusahaan-perusahaan sejenis, seperti industri kosmetik yang terdiri dari 

perusahaan penghasil produk kosmetik. kedua industri sebagai suatu 

                                                           
38

 Amir Machmud, “Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi”, Jakarta: Erlangga. 2016. Hal.198. 
39

 Amir Machmud, “Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi”, Jakarta: Erlangga. 2016. Hal.198. 
40
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sektor ekonomi yang melakukan kegiatan produktif untuk mengolah 

bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi atau sering 

disebut sebagai industri pengolahan.
41

 

Perusahaan industri pengolahan dibagi dalam 4 golongan yaitu: 

1) Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih) 

2) Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang) 

3) Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang) 

4) Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang) 

Penggolongan perusahaan industri pengolahan ini semata-mata 

hanya didasarkan kepada banyaknya tenaga kerja yang bekerja, tanpa 

memperlihatkan apakah perusahaan itu menggunakan mesin tenaga atau 

tidak, serta tanpa memperhatikan besarnya modal perusahaan.
42

 

3. Pemilihan Sampah  

a. Pengertian sampah  

Sampah adalah istilah umum yang sering digunakan untuk   

menyatakan limbah padat. Limbah itu sendiri pada dasarnya adalah 

suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari suatu hasil efektivitas 

manusia, maupun proses-proses alam dan tidak atau belum mempunyai 

nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai ekonomi yang negative. 

Sampah mempunyai nilai negative karena penanganan untuk 

membuang atau membersihkannya memerlukan biaya yang cukup 

besar, di samping itu juga mencemari lingkungan.
43
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Sampah adalah material sisa yang tidak diinginkan setelah 

berakhirnya atau proses. Sampah merupakan konsekuensi dari adanya 

aktivitas manusia, namun pada prinsipnya sampah adalah suatu bahan 

yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia 

maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis.
44

 

Pemilihan atau pengolahan sampah dapat memberikan manfaat 

yang didapatkan antara lain sebagai sumber pendapatan, penghematan 

sumberdaya alam, penghematan energi, penghemat lahan TPA dan 

lingkungan menjadi sehat, bersih dan nyaman. Pengelolaan sampah 

sebagai sumber pendapatan dengan cara mengelola sampah menjadi 

material yang memiliki nilai ekonomis, bisa di manfaatkan lagi dan 

tidak berbahaya bagi lingkungan. Sampah memiliki potensi value atau 

harga. Sampah dapat diubah menjadi sesuatu yang bernilai jual dan 

dapat di pasarkan secara luas. Pengelolaan sampah dipandang sebagai 

kegiatan cost recovery dengan memanfaatkan sampah sebagai bahan 

baku pembuatan produk dan memiliki nilai jual secara ekonomis.
45

 

b. Sampah berdasarkan sumbernya digolongkan dalam dua kelompok 

besar yaitu:
46

 

1) Sampah domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan yang 

bersumber dari aktivitas manusia secara langsung, baik dari rumah 

                                                           
44

 Dewi, T.Q. Penanganan dan Pengolahan Sampah. ( Jakarta : Penebar Swadaya, 2008), Hal. 17. 
45

 Kuncoro Sejati, Pengelolaan Sampah Terpadu dengan Sistem Node, Sub Sistem dan Center 

Point, Yogyakarta, 2009, Hal 40-41. 
46

 Suriawiria, U.Mikrobiologi Air, (Bandung : Pt Alumni, 2003) Hal.40. 
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tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, pemukiman dan rumah 

sakit. 

2) Sampah non-domestik, yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan 

yang bersumber dari aktivitas manusia secara tidak langsung, baik 

dari pabrik, industri, pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan 

dan transportasi.  

c. Berdasarkan bentuknya, sampah digolongkan ke dalam tiga kelompok 

besar, yaitu:
47

 

1) Sampah padat, yaitu sampah yang berasal dari sisa tanaman, 

hewan, kotoran ataupun benda-benda lainnya yang bentuknya 

padat. 

2) Sampah cair, yaitu sampah yang berasal dari buangan pabrik, 

industri, pertanian, perikanan, peternakan atau pun manusia yang 

berbentuk cair, misalnya air buangan dan air seni. 

3) Sampah gas, yaitu sampah yang berasal dari knalpot kendaraan 

bermotor dan cerobong pabrik yang semuanya berbentuk gas atau 

asap.  

d. Berdasarkan jenisnya, sampah dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu:
48

 

1) Sampah organik yaitu jenis sampah yang Sebagian besar tersusun 

oleh senyawa organik (sisa tanaman, hewan atau kotoran). 

                                                           
47

 Suriawiria, U.Mikrobiologi Air, (Bandung : Pt Alumni, 2003) Hal.40. 
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2) Sampah anorganik yaitu jenis sampah yang tersusun oleh senyawa 

anorganik (plastik, botol, logam). 

Berdasarkan jenisnya sampah memiliki dua sifat yang berbeda yaitu: 

1) Sampah yang bersifat biodegradable yaitu sifat sampah yang 

secara alami dapat/mudah diuraikan oleh jasad hidup (khususnya 

mikroorganisme), contohnya sampah organik 

2) Sampah yang bersifat non-biodegradable yaitu sifat sampah yang 

secara alami sukar atau sangat sukar untuk diuraikan oleh jasad 

hidup, contohnya sampah anorganik.  

e. Manfaat Sampah 

Sampah apapun jenis dan sifatnya, mengandung senyawa kimia 

yang sangat diperlukan oleh manusia secara langsung atau tidak 

langsung, yang terpenting sampai berapa jauh manusia dapat 

menggunakan dan memanfaattkannya. Penggunaan dan pemanfaatan 

sampah untuk kesejahteraan manusia, sudah sejak lama dilakukan, 

antara lain yaitu:
49

 

1) Pengisi tanah di Jakarta sekarang pertumbuhan tempat-tempat 

pemukiman baru yang asalnya rawa ataupun tanah berair lainnya. 

Akibat adanya timbunan sampah yang kemudian digunakan untuk 

menimbun rawa yang berlubang akhirnya menjadi tempat 

permukiman. 
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2) Sumber pupuk organik kompos adalah sejenis pupuk organik yang 

sangat dibutuhkan khususnya oleh petani sayuran. Kompos banyak 

dibuat dari sampah, walaupun akhir-akhir ini kehadiran plastik 

merupakan masalah yang belum sepenuhnya teratasi. 

3) Sumber humus bahan dari galian dapat meningkatkan keresahan, 

kimia, hidrologi dalam fisik tanah. Hal tersebut menjadi tujuan 

utama para petani. Kehadiran bahan organik dalam bentuk humus 

di dalam tanah, dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk 

menyerap dan mempertahankan air, serta lebih efisiensi dalam 

menggunakan pupuk, menggunakan sampah sebagai sumber 

humus telah sejak lama digunakan. 

4) Media penanaman jamur sampah dapat digunakan sebagai media 

atau tempat penanaman jamur. 

5) Penyubur plankton jumlah sampah organik yang tinggi dalam 

perairan mengakibatkan plankton tumbuh dengan subur, dengan 

suburnya plankton. Maka subur pula pertumbuhan dan 

perkembangan ikan. Dengan menambahkan kompos ke dalam 

kolam ikan akan meningkatkan hasil ikan di India dan Pakistan.  

6) Bahan pembuat biogas sampah merupakan sumber energi baru 

yang saat ini telah dicoba digunakan. Peranan sampah di dalam 

program penyediaan energi telah lama diketahui yaitu bahan bakar 

untuk penggerak mesin pembangkit listrik dan bahan baku untuk 

proses fermentasi dalam pembuatan biogas. 
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f. Proses Pengelolaan Sampah  

Pengelolaan sampah didasari juga oleh UU No.81 Tahun 2012 

dalam pasal 22 menerangkan aktivitas utama penyelenggaraan 

kegiatan pengelolaan sampah yang meliputi, pemilahan, 

pengumpulan, pengangkutan, pengelolaan dan pemrosesan akhir
50

 

Pengurangan sampah, yaitu untuk mengatasi timbulnya sampah sejak 

dari produsen sampah (rumah tangga, pasar dan lainnya), 

menggunakan ulang sampah dari sumbernya atau di tempat 

pengolahan, dan daur ulang sampah di sumbernya atau di tempat 

pengolahan. Pengurangan sampah akan di atur dalam peraturan 

menteri tersendiri, kegiatan yang termasuk dalam pengurangan 

sampah ini adalah: 

1) Menetapkan sasaran pengurangan sampah 

2) Mengembangkan teknologi bersih 

3) Menggunakan bahan produksi yang dapat di daur ulang atau di 

guna ulang 

4) Fasilitas kegiatan guna atau daur ulang 

5) Mengembangkan kesadaran program guna ulang atau daur ulang  

g. Penanganan sampah yaitu rangkaian kegiatan penanganan sampah 

yang mencakup: 

1) Pemilihan (pengelompokan dan pemisahan menurut jenis dan 

sifatnya) 
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2) Pengumpulan (memindahkan sampah dari sumber sampah ke tps 

atau tempat pengelolaan sampah terpadu) 

3) Pengangkutan (kegiatan memindahkan sampah dari sumber tps 

atau tempat pengelolaan sampah terpadu) 

4) Pengelolaan hasil akhir (mengubah bentuk, komposisi, 

karakteristik dan jumlah sampah agar diproses lebih lanjut, 

dimanfaatkan atau diKembalikan alam dan pemrosesan aktif 

kegiatan pengolahan sampah atau residu hasil pengolahan 

sebelumnya agar dapat di Kembalikan ke media lingkungan.
51

 

4. Tinjauan Pendapatan  

a. Teori Pendapatan 

Dalam kamus manajemen pendapatan adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahan dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan atau 

upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh 

orang yang memberi pekerjaan kepada pekerjaan atau jasadnya sesuai 

perjanjian.
52

  

Penghasilan (income) baik meliputi pendapatan maupun 

keuntungan. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari 

aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan sebutan seperti 

penjualan, penghasilan jasa, bunga, deviden, royalty dan sewa.
53
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Pendapatan adalah berupa jumlah uang yang diterima oleh 

seseorang atau lebih anggota keluarga dari jerih payah kerjanya. 

Secara umum pendapatan didefinisikan sebagai masukan yang 

diperoleh masyarakat atau negara dari keseluruhan aktivitas yang 

dijalankan termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan 

kegiatan apapun.
54

 

Tingkat perkapita yang rendah dan distribusi yang sangat tidak 

merata akan menghasilkan kemiskinan yang absolut. Jika distribusi 

pendapatannya konstan, semakin tinggi pendapatan perkapita yang 

ada maka semakin rendah jumlah kemiskinan. Akan tetapi 

sebagaimana telah diungkapkan, tingginya tingkat pendapatan 

perkapita tidak menjamin lebih rendahnya tingkat kemiskinan. 

Pemahaman terhadap kadar dan jangkauan distribusi pendapatan 

merupakan landasan dasar bagi setiap analisis masalah kemiskinan di 

Negara-negara yang berpendapatan rendah.
55

 

b. Jenis-Jenis Pendapatan 

Menurut teori konsumsi dengan hipotesis pendapatan permanen 

dari Milthon Friedman, pendapatan masyarakat dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu:
56

 

1) Pendapatan permanen (Permanent Income) yaitu pendapatan 

yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat diperkirakan 

sebelumnya. Misalnya pendapatan dari gaji atau upah atau 

                                                           
54

 Muana Nasa, Makro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), Hal.200. 
55

 Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Graha Ilmu, 2007), Hal.30. 
56

 Respositiry.usu.ac.id/bitstream/123456789/25165/reference.pdf. 



      

 

 
 

39 

pendapatan permanen dapat disebut juga pendapatan yang 

diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan. Secara 

garis besar pendapatan permanen ini dibagi menjadi tiga 

golongan yaitu: 

1) Gaji dan Upah  

Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam 

waktu satu hari, satu minggu atau satu bulan. Sedangkan 

dalam islam upah merupakan sejumlah uang yang dibayar 

oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seseorang 

pekerja atas jasanya sesuai perjanjian. 

2) Pendapatan dari usaha sendiri  

Merupakan nilai total dari hasil produksi yang 

dikurangkan dari biaya-biaya yang dibayar dan usaha ini 

merupakan usaha milik sendiri atau keluarga sendiri, nilai 

sewa capital milik sendiri dan semua biaya biasanya tidak 

diperhitungkan. 

3) Pendapatan dari usaha lain 

Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan 

tenaga kerja dan ini merupakan pendapatan sampingan 

antara lain pendapataan dari hasil menyewakan aset yang 

dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak lain, 

pendapatan pensiun dan lain-lain. 
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2) Pendapatan sementara yaitu pendapatan yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya, yang termasuk dalam kategori 

pendapatan ini adalah dana sumbangan, hibah dan lain 

sebagainya yang sejenis. 

Menurut teori konsumsi John Maynard Keynes 

menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current consumption) 

sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposable saat ini (current 

disposable income). Menurut Keynes ada batas konsumsi 

minimal yang tidak tergantung tingkat pendapatan. Artiny tingkat 

konsumsi tersebut harus dipenuhi, walaupun tingkat pendapatan 

sama dengan nol. Itulah yang disebut dengan konsumsi otonomus 

(Autonomous Consumption). Jika pendapatan disposable 

meningkat, maka konsumsi juga meningkat, hanya saja 

peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan 

pendapatan disposibel. 

Pendapatan lain yang dilakukan oleh Keynes dalam fungsi 

konsumsinya adalah pendapatan yang terjadi (current income) 

yaitu bukan pendapatan yang diperoleh sebelumnya, dan bukan 

pula pendapatan yang diperkirakan terjadi dimasa yang akan 

dating (yang diharapkan). Selain itu terdapat pula pendapatan 

absolut.
57
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c. Sumber Pendapatan Asli Desa  

Pendapatan asli desa adalah pendapatan yang berasal dari 

kewenangan desa berdasarkan hak asal usul dan kewenangan skala 

lokal desa. Yang dimaksud dengan “hasil usaha” termasuk juga 

termasuk hasil BUM Desa dan tanah bengkok. 

Alokasi Angga Pendapatan dan Belanja bersumber dari Belanja 

Pusat dengan mengefektifkan program yang berbasis Desa secara 

merata dan berkeadilan. 

Dalam UU. NO.6/2014 tentang Desa Pasar 72 dan Ayat 1, disebutkan 

sumber pendapatan desa berasal dari:
58

 

1) Pendapatan Asli Desa terdiri atas hasil usaha, hasil asset, 

swadaya dan lain-lain pendapatan asli desa. 

2) Alokasi dari APBN dalam belanja transfer ke daerah/desa. 

3) Bagian dari hasil pajak daerah dan retrebusi daerah 

Kabupaten/Kota; paling sedikit 10% dari pajak dan retrebusi 

daerah 

4) Alokasi dana desa yang merupakan bagian dari dana 

penimbangan yang diterima Kabupaten/Kota; paling sedikit 10 

dari dana perimbangan yang diterima Kabupaten/Kota dalam 

APBD setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus. 

5) Bantuan Keuangan dari APBD Provinsi dan APBD 

Kabupaten/Kota. 
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6) Hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga 

7) Lain-lain pendapatan desa yang sah. 

Anggaran bersumber dari Anggara Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) tersebut adalah anggaran yang diperuntukkan bagi 

desa dan desa adat yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan 

belanja daerah kabupaten/kota yang digunakan untuk membiayai 

penyelenggara pemerintah, pembangunan, serta pemberdayaan 

masyarakat dan kemasyarakatan. Besaran alokasi anggaran yang 

peruntukannya langsung ke desa ditentukan 10% dari dan di luar 

daana transfer daerah (on top) secara bertahap. 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai 

berikut:
59

 

1) Kesempatan kerja yang tersedia, dengan semakin tinggi atau 

semakin besar kesempatan kerja yang tersedia berarti banyak 

penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

2) Kecakapan dan keahlian kerja, dengan bekal kecakapan dan 

keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap 

penghasilan. Kekayaan yang dimiliki, jumlah kekayaan yang 

dimiliki seseorang juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang 
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diperoleh. Semakin banyak kekayaan yang dimiliki berarti 

semakin besar peluang untuk mempengaruhi penghasilan. 

3) Keuletan kerja, pengertian keuletan dapat disamakan dengan 

ketekunan dan keberanian untuk menghadapi segala macam 

tantangan. Bila suatu saat mengalami kegagalan, maka kegagalan 

tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti kearah kesuksesan 

dan keberhasilan. 

4) Banyak sedikit modal yang digunakan, suatu usaha yang besar 

akan dapat memberikan peluang yang besar pula terhadap 

penghasilan yang akan diperoleh. 

e. Pendapatan Dalam Perspektif Islam 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang 

yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas 

jasanya sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang 

sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan 

kedua belah pihak, kelas pekerja dan para majikan tanpa melanggar 

hak-hak yang sah dari majikan.
60

 

Dalam perjanjian tentang pendapatan kedua belah pihak 

diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam semua urusan 

mereka, sehingga tidak terjadi Tindakan aniaya terhadap orang lain 

juga tidak merugikan kepentingannya sendiri. 
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Oleh karena itu Al-Qur’an memerintahkan kepada majikan untuk 

membayar pendapatan para pekerja dengan bagian yang harusnya 

mereka terima sesuai dengan kerja mereka, dan pada saat yang sama 

dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri. Demikian pula para 

pekerja akan di anggap penindas jika dengan memaksa majikan untuk 

membayar melebihi kemampuannya. 

Sebagai Firman Allah dalam Ayat Al-Qur’an Surah Al-Baqoroh 

168-169: 

                           

                           

             

Artinya: “Hai sekalian, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti Langkah-

langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan adalah musuh 

yang nyata bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh 

kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah 

yang tidak kamu ketahui”
61

 

 

Dalam surah Al-Baqoroh bahwa dikatakan makanan yang 

diperbolehkan atau yang halal dari apa-apa yang terdapat di bumi 

kecuali yang sedikit yang larang karena berkaitan dengan hal-hal 

yang membahayakan dan telah ditegaskan dalam nash syara’ adalah 

terkait dengan akidah, sekaligus bersesuaian dengan fitrah alam 

manusia. Allah menciptakan apa-apa yang ada dibumi, tanpa ada 

pembatas tentang yang halal ini, kecuali masalah khusus yang 
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berbahaya, dan apabila yang dibumi ini tidak dihalalkan maka hal ini 

melampaui daerah keseimbangan dan tujuan di ciptakannya bumi 

untuk manusia. 

Dalam islam pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 

uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan 

aturan-aturan yang bersumber dari syariat islam. Pendapatan 

masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah 

yang sulit dicapai, namun berkurangnya kesenjangan adalah salah 

satu tolak ukur keberhasilan pembangunan. Bekerja dapat membuat 

seseorang memperoleh pendapatan atas kegiatan yang telah 

dilakukannya. Setiap kepala keluarga mempunyai ketergantungan 

hidup terhadap besarnya pendapatan yang diterima untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan pangan, sandang, papan, dan 

beragam kebutuhan lainnya. 

Dalam islam kebutuhan masing menjadi alasan untuk mencapai 

pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup 

yang baik (nisab) adalah hal yang paling mendasari distribusi 

retribusi kekayaan, setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan 

kepemilikan pribadi.
62

 

5. Karyawan 

Menurut UU No. 13 tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk 

                                                           
62

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Penada Media 

Grub,2007), Hal.132. 



      

 

 
 

46 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Pengertian tenaga kerja 

yang digunakan di Indonesia adalah penduduk yang sudah bekerja, sedang 

mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti 

bersekolah mengurus rumah tangga dan lain-lain.
63

 

Tenaga kerja atau karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan 

tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Tenaga kerja atau karyawan adalah jumlah seluruh 

penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa 

jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jlka mereka mau 

berpartisipasi dalam aktivitas tersebut.
64
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya kualitatif 

dengan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilak, persepsi, motivasi, Tindakan dan lain sebagainya dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk narasi.
65

  

Pendekatan kualitatif ini dipilih karena dapat mengungkapkan data 

secara mendalam tentang Analisis Perolehan Laba Dalam Industri Pemilihan 

Sampah dan Dampaknya Pada Pendapatan Karyawan di Ud Angga Jaya Desa 

Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis 

penelitian deskriptif. Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-aangka. Hal itu disebabkan oleh 

adanya penerapaan metode kualitatif. Selaain itu semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

demikian laporan peneliti berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut dapat berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan atau 

catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.
66
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Oleh karena itu peneliti menggunakan metode penelitian tersebut 

untuk bisa melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam melalui 

metode yang digunakan sehingga dapat menemukan fakta-fakta mengenai 

fokus penelitian yang akan didalami oleh peneliti. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Industri pemilihan sampah UD. Angga Jaya 

Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. UD Angga Jaya ini 

berdiri pada tahun 2007 dan owner di UD. Angga Jaya ini yaitu Bambang 

Santoso. Peneliti memilih lokasi penelitian tentang analisis perolehan laba 

dalam industri pemilihan sampah dan Dampaknya pada pendapatan para 

karyawan di lokasi UD. Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember. Dikarenakan memiliki banyak macam-macam sampah 

yang dipilih dari pada industri-industri sampah lain pada umumnya di UD. 

Angga Jaya tersebut. Perolehan laba dan pendapatannya juga tergantung pada 

banyak sedikitnya sampah yang diterima dan juga macam-macam jenis 

sampah yang dipilih oleh 32 orang karyawannya di UD. Angga Jaya maka dari 

itu peneliti memilih lokasi penelitian tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan disaring 
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sehingga validitasnya dapat dijamin.
67

 Dalam menentukan subjek penelitian, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan siapa 

yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Yang 

dijadikan subyek penelitian pada penelitian ini yaitu: 

1. Bapak Bambang selaku pemilik UD. Angga Jaya 

2. Ibu Susyanti selaku bendahara UD. Angga Jaya 

3. Ayu Susanti selaku sekretaris UD Angga Jaya 

4.Ibu Leha selaku karyawan di UD. Angga Jaya 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapat data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak mungkin bisa mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 

ditetapkan.
68

 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti 

turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
69

 Jenis observasi 
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yang dilakukan peneliti ini adalah observasi non partisipan yaitu peneliti 

melakukan pengamatan tentang obyek-obyek atau observasi yang 

diperlukan dan tidak harus terlibat dalam kegiatan sehari-hari di UD. 

Angga Jaya. Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dalam teknik 

observasi adalah sebagai berikut: 

a) Profil UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

b) Situasi dan Kondisi di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember 

2. Wawancara  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

structural yang dimaksud yaitu wawancara yang berpedoman kepada 

pedoman wawancara, tetapi Ketika sewaktu-waktu ada pertanyaan diluar 

pedoman masih bisa dilakukan. Adapun data yang ingin diperoleh peneliti 

dengan menggunakan wawancara: 

a) Mengenai analisis perolehan laba pada pendapatan karyawan di UD. 

Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember 

b) Mengenai dampak dari industri pemilihan sampah pada pendapatan 

para karyawan di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berarti upaya pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara menyelidiki benda-benda yang terdiri dari buku 

harian, notula rapat, laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan 
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pemerintahan, anggaran dasar, rapport siswa, surat-surat resmi dan lain 

sebagainya.
70

 Pengumpulan data melalaui sejumlah dokumen yang telah 

tersedia dapat dilakukan dengan cara dokumentasi. Ilmu dokumen yaitu 

sebuah metode tambahan dari penerapan metode observasi dan 

wawancara dalam metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan sejumlah data akhir dari penelitian berupa catatan 

tentang analisis perolehan laba dalam pemilihan sampah dan Dampaknya 

pada pendapatan karyawan di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember berupa catatan, lukisan atau sejumlah 

kreasi dari seseorang. Teknik dokumentasi adalah sebagai berikut :  

a) Sejarah UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

b) Visi dan Misi UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

c) Struktur Organisasi UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang 

dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan 

mulai dari pengumpulan data sampai dengan pada tahap penulisan laporan.
71

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja data dan mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, dan 

memutuskannya apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
72

 

Adapun alur kegiatan analisis data kualitatif yang terjadi dalam proses 

penelitian menurut Miles dan Huberman, sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data  

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi atau gabungan ketiganya. Pada tahap awal 

peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial atua 

objek yang diteliti, semua yang dilihat dan di dengar direkam semua, 

dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan 

sangat bervariasi. 

2. Reduksi Data (data reduction) 

Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, mengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan yang berlangsung secara terus 

menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan. 

3. Penyajian data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau 

dengan teks yan bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan suatu cara 

yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
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4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (cloclusion drawing atau 

verification) 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan diharapkan merupakan teman baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Untuk 

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik Trianggulasi. 

Tujuan trianggulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 

metodologis, dan interprelatif dari penelitian kealitatif. trianggulasi merupakan 

pengecekan dengan emeriksaan ulang, baik sebelum dan atau sesudah data 

analisis.
73

 Menurut Sugiyono ada 3 macam trianggulasi yaitu trianggulasi 

sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.
74

 

1. Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber merupakan teknik pengujian keabsahan data 

yang diperoleh dari beberapa sumber dengan metode yang sama.  

2. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik merupakan teknik menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
75

 

  

                                                           
73

 Nusa Putra, Metde penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

Hal.103. 
74

 Sugiyono, metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hal. 

273. 
75

 Abd. Muhith dkk, Metode Penelitian, (Yogyakarta: BILDUG, 2020), Hal. 144. 



      

 

 
 

54 

3. Trianggulasi Waktu 

Trianggulasi waktu merupakan teknik pengecekan Kembali 

terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang sama, 

namun dengan waktu atau situasi yang berbeda. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi sumber. 

Trianggulasi sumber merupakan teknik pengujian keabsahan data yang 

diperoleh dari beberapa sumber dengan metode yang sama.
76

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti akan menjelaskan atau memberikan gambaran 

mengenai proses pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Proses penelitian dari awal hingga akhir perlu dijelaskan secara bertahap. 

Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap pra lapangan terdapat beberapa tahap yang dilalui 

oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

a) Menyusun rencana penelitian 

Dalam tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian 

dengan mengumpulkan permasalahan yang diangkat sebagai judul 

penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan pengajuan judul, setelah 

judul diterima peneliti membuat proposal mini, kemudian menyusul 

proposal sampai diseminarkan. 
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b) Memilih tempat penelitian 

Sebelum melakukan penelitian peneliti harus telah 

memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya yang akan 

dilaksanakan. Tempat penelitian yang dipilih adalah UD. Angga Jaya 

di Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember. 

c) Mengurus surat perizinan penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 

resmi. Maka peneliti harus menyertakan surat izin dari pihak 

akademik kepada pihak UD. Angga Jaya tempat penelitian yang 

dilakukan.  

d) Menilai lapangan 

Setelah surat perizinan disampaikan kepada pemilik butik 

dengan respon baik atau dengan kata lain peneliti telah diberikan izin 

untuk melakukan penelitian di UD. Angga Jaya tersebut, maka 

selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan untuk lebih 

mengetahui latar belakang obyek penelitian, dan lingkungan 

informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

menggali data. 

e) Memilah dan memanfaatkan informan 

Dimana pada tahap ini peneliti memilih beberapa informan 

yang dianggap bisa memberikan informasi yang layak dari peneliti. 
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f) Menyiapkan peralatan penelitian 

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai pada 

tahap memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan saat 

melakukan penelitian, diantaranya seperti buku catatan, alat tulis, 

buku referensi dan lain-lainnya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Selanjutnya pada tahap pelaksanan, peneliti melakukan 

pengambilan data di UD. Angga Jaya. Adapun Langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a) Observasi  

Data yang ingin diperoleh peneliti dalam teknik observasi yaitu 

analisis perolehan laba dalam industri pemilihan sampah dan 

Dampaknya pada pendapatan karyawan di UD. Angga Jaya. 

b) Wawancara 

Pada penelitian ini, narasumber dari UD. Angga Jaya dijadikan 

dasar dalam melakukan wawancara. Wawancara dilakukan kepada 

narasumber dari UD. Angga Jaya yang telah dipaparkan sebelumnya. 

c) Analisis data 

Selanjutnya akan dilakukan analisis data dari sejumlah data 

yang telah ditemukan peneliti. Data yang dianalisis pada penelitian ini 

berupa hasil analisis perolehan laba dalam industri pemilihan sampah 

di UD. Angga Jaya tersebut sehingga data yang ditemukan nantinya 

dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan keabsahan datanya. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini yang terkumpul dapat dikatakan masih campur aduk 

dan bersifat tumpeng tindih seperti hasil pengamatan, wawancara, 

dokumen, gambar, foto dan sebagainya, maka dari itu perlu diatur, 

diorganisir, dikelompokkan, dibuat kategorisasi sehingga menjadi data 

yang mempunyai arti dan makna.
77
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian 

UD. Angga Jaya merupakan sebuah industri yang bergerak 

dibidang pemilihan sampah yang didirikan oleh Bapak Bambang Santoso 

pada tahun 2004 dengan lebar tempat sekitar 15x17 m dan merupakan 

usaha perseorangan yang terletak di Kelurahan Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember. Nama UD angga Jaya ini berasal dari 

anak pertama Bapak Bambang yang bernama Angga, oleh karena itu 

Bapak Bambang selaku owner memberi nama industri ini dengan nama 

UD Angga Jaya. Tujuan didirikannya industri ini adalah sebagai wadah 

pemilihan sampah agar dapat dimanfaatkan untuk didaur ulang Kembali. 

Industri ini juga memiliki fungsi ekonomi bagi pemilik dan masyarakat 

sekitar karena masyarakat bisa mendapatkan lapangan pekerjaan baru 

sebagai tenaga pemilihan dan pengepakan.  

Ada 27 karyawan di UD. Angga Jaya terdiri dari1 orang bendahara, 1 

orang skretaris, 1 orang supir, 1 orang kepala gudang, 4 orang laki-laki di 

bagian pengepakan dan 19 orang perempuan di bagian pemilihan. Untuk 

jam kerja yaitu mulai dari hari senin-minggu pada jam 07.00-16.00 WIB 

dan istirahat 2x yaitu pada jam 10.00 istirahat makan dan jam 13.00 

istirahat solat dan makan, tidak ada ketentuan sampai jam berapa 

karyawan istirahat jika sudah selesai makan dan sholat maka karyawan 
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Kembali bekerja lagi. Untuk sholat disana sudah disediakan musholla dan 

kamar mandi. Para karyawan hanya boleh libur pada hari-hari besar saja 

seperti idul fitri dan idul adha tetapi mereka bisa ijin tidak bekerja 

kapanpun yang mereka mau atau tidak ada Batasan. 

 Sistem pemilihan sampah di UD Angga Jaya hanya sampai pada tahap 

pendistribusian. Bapak Bambang selaku owner UD. Angga Jaya ini 

bekerjasama dengan beberapa PT pengepul sampah di Bali, lalu sampah 

dari pengepul ini akan dikirimkan ke UD. Angga Jaya untuk dipilih jenis-

jenis sampahnya, dalam seminggu pengepul mengirimkan 2 sampai 4 truk 

sampah untuk dipilih dengan berat sekitar 2–4ton sampah dalam 1 truk.  

Setiap karyawan dibebaskan mengambil berapa banyak sampah yang 

akan dipilih, untuk 1 kintal sampah yang mentah atau belum dipilih 

mendapatkan upah sebesar Rp. 27,500. dan upah akan diberikan selama 1 

minggu 1 kali. Sampah dipilih dengan berbagai macam jenisnya, setelah 

dipilih sampah akan di packing dan akan siap dikirimkan ke pabrik daur 

ulang plastik yaitu di Malang, Surabaya dan Jember. Untuk pengiriman 

UD Angga Jaya mengirim 2-3 kali dalam seminggu. 

Berikut ini adalah alur pengolahan sampah plastik di UD. Angga Jaya. 
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pengepakan  

    

     pendistribusian 

 

Gambar 4.1. Alur Pengolahan Sampah di UD Angga Jaya 

Pemilihan  

Proses pemilihan dilakukan dengan cara membedakan setiap 

jenis plastiknya. Setiap kemasan yang berbahan baku plastik memiliki 

jenisnya masing-masing. Dan setiap jenis dari plastik tersebut 

memiliki kodefikasi simbol angka pada kemasan plastik, kode pada 

kemasan plastik ini sudah secara internasional diatur karena kode 

tersebut dibuat berdasarkan jenis, bahan, serta dampak pemanfaatan 

jenis plastik tersebut bagi manusia. UD Angga Jaya memilih jenis 

plastik seprti HD Hitam, HD Putih, HDPE, PE putih, PP, Terpal, PP 

Sak, PP sablon, Botol dan Kardus. 

Proses pemilihan dilakukan oleh pegawai UD Angga Jaya. 

Pemilihan dilakukan secara manual tanpa bantuan mesin. Setiap jenis 

plastik memiliki tekstur yang berbeda sehingga pemilihan dilakukan 

dengan membedakan teksturnya. Plastik juga disortir berdasarkan 

Sampah rumah 

tangga 
Pemulung  

PT Pengolahan (Bali) 

UD. Angga Jaya 

Pabrik Daur Ulang Plastik 

(Jember, Malang dan 

Surabaya) 
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warnanya. Hal ini dilakukan karena plastik dengan jenis sama tapi 

berbeda warna memiliki harga jual yang berbeda. Jenis sampah plastik 

disortir sesuai dengan jenis dan keadaan fisik plastik seperti warna dan 

kebersihannya. Berikut adalah cara penyortiran sampah plastik 

berdasarkan karakteristiknya fisiknya. 

Didalam proses pemilihan juga dilakukan proses pembersihan 

dari selotip, kertas, maupun benda-benda non plastik lainnya seperti 

kardus dan botol-botol aqua. Ketika proses penyortiran plastik 

dimasukkan kedalam karung yang berbeda sesuai dengan jenis plastik, 

warna, dan kualitas sebelum di pak. Hal ini dilakukan agar proses 

penggilingan nantinya menjadi maksimal. Kualitas hasil penggilingan 

sangat berpengaruh dengan harga jual plastik. 

Jenis 

pemilihan 
Karakteristik 

HD Hitam 

Plastik jenis HD jika dipegang menghasilkan 

suara seperti memegang plastik kresek. HD 

hitam sama dengan plastik jenis kresek yang 

berwarna hitam 

HD Putih 
HD putih memiliki karakteristik yang sama 

dengan HD hitam tetapi berwarna putih tulang. 

HDPE 

HDPE memiliki warna yang cenderung ke putih 

tulang atau tidak bening. Teksturnya tidak 

selentur PE. HDPE adalah jenis plastik yang 

berada di bawah PE. 

PE Putih 

Plastik jenis PE memiliki tekstur yang lentur, 

tidak mudah robek jika ditarik dan jika dibakar 

tidak menghasilkan warna hitam  

PP 

Plastik jenis PP tidak molor, sehingga mudah 

robek, PP jika dibakar tidak menghasilkan 

warna kehitaman. 

Terpal 

Terpal dapat dibedakan secara langsung dengan 

penglihatan. Terpal yang dimaksud adalah 

terpal-terpal yang sudah rusak dan tidak 

terpakai. 
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PP Sak 
PP sak sama dengan sak atau karung pada 

umumnya. Contohnya seperti karung beras. 

PP Sablon 

Plastik jenis PP sablon jika ditarik tidak molor 

dan jika dibakar warnanya mengikuti warna 

sablon. 

LDPE 
LDPE memiliki tekstur yang lentur tetapi kuat 

dan tebal. 

Kardus 
Kardus yaitu kardus seperti biasanya contohnya 

kardus mie instan dll 

Botol 

Botol yang dimaksud disini yaitu botol 

berbahan plastik bukan beling misalnya seperti 

botol aqua dll. 

Table 4.1. Kriteria pemilihan sampah di UD Angga Jaya 

 

Pengepakan  

Pengepakan adalah proses, cara, pembuatan pak atau 

pengepakan. Pengepakan berasal dari kata dasar pak yaitu bungkusan 

daripabrik berisi barang dalam jumlah tertentu. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pengepakan adalah proses pembungkusan plastik-plastik yang 

telah disortir pada satu wadah tertentu. 

Proses pengepakan juga dilakukan oleh karyawan UD Angga 

Jaya. Sampah yang sudah disortir kemudian di pack dengan bantuan 

alat packing yang terbuat dari kayu. Alat bantu tersebut dibuat secara 

manual dari kayu yang disusun membentuk box. Pengepakan 

membutuhkan bahan tambahan tali rafia dan sak agar plastik yang 

dipak tidak berceceran. Sak yang digunakan adalah sak yang berkuran 

besar sehingga dapat melingkupi seluruh plastik. Sak dimasukkan 

terlebih dahulu kedalam alat bantu packing dan ditata sehingga 

menutupi seluruh sisi dalam alat bantu packing. Sampah yang sudah 

dipilih pada proses sebelumnya dimasukkan ke dalam alat bantu 
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packing dan ditekan hingga sampah menjadi padat dan penuh. 

Selanjutnya sampah yang sudah dipilih berdasarkan jenisnya akan 

ditali dengan kuat menggunakan rafia. 

Sampah yang sudah di packing berdasarkan jenisnya akan 

dipastikan pengepakannya sudah bagus dan tali yang mengikat kuat 

lalu ditimang dan ditata dalam Gudang untuk menunggu plastik cukup 

banyak dan bisa didistribusikan ke pabrik-pabrik daur ulang. 

Pendistribusian  

Pendistribusian diartikan sebagai proses penyaluran 

(pengiriman) barang kepada seseorang atau suatu tempat. Dalam 

proses pendistribusian UD Angga Jaya memiliki dua buah truk untuk 

beroperasi untuk pengiriman sampah yang sudah dipilih dan dipak 

pada proses distribusi ke pabrik daur ulang. 

Sebelum memasuki proses distribusi, sampah-sampah yang 

sudah dipilih dan Dipak akan ditimbang terlebih dahulu. dalam proses 

ini pihak UD Angga Jaya juga melakukan rekapan harga jual plastik. 

Namun ada juga pabrik yang menghendaki untuk proses penimbangan 

dan rekap harga dilakukan oleh pegawai pabrik tujuan distribusi. UD 

Angga Jaya ini mampu mengirimkan sampah-sampah hasil 

pemilihannya setidaknya kurang lebih tiga ton perminggunya. Plastik 

didistribusikan kepada tiga pabrik daur ulang yang ada di Jember, 

Malang dan Surabaya. 
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Karyawan  

Karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, karena tanpa pekerja suatu perusahaan tidak akan bisa 

berkembang dan tidak bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Dari 

hasil penelitian penulis mengetahui bahwa UD. Angga Jaya merupakan 

industri yang menggunakan tenaga kerja manusia. Dalam perekrutan 

karyawannya Bapak Bambang selaku owner mencari karyawan dengan 

memberitahukan dari mulut ke mulut. Dan informasi seperti inilah 

yang diterima dari masyarakat sekitar. Kalau mereka berkenan mereka 

tinggal datang ke gudang atau tempat industri. Karyawan Bapak 

Bambang berasal dari masyarakat setempat, saudara atau warga sekitar 

tempat usaha.  

Berikut adalah data-data karyawan yang ada di UD. Angga Jaya 

NO NAMA 

KARYAWAN 

JOB TITLE ALAMAT 

1 Susanti Bendahara Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

2 Ayu Susanti Skretaris Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

3 Angga Susanto Supir Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

4 Bapak Fiki Kepala took Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

5 Ibu Fiki Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

6 Ibu Senol Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

7 Ibu Heris Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 
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004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

8 Ibu Sutikno Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

9 Ibu Tija Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

10 Ibu Niye Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

11 Ibu Wasik Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

12 Ibu Jamal Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

13 Ibu Leha Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

14 Ibu Bunami Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

15 Ibu Pon Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

16 Ibu Yanto Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/012 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

17 Ibu En Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

18 Ibu Hotim Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

19 Ibu Leha Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

20 Ibu Husnul Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

21 Ibu Buhari Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

22 Ibu Yeni Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 
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Mumbulsari Kab. Jember 

23 Ibu Elis Pemilihan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

24 Bapak Farel Pengepakan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

25 Bapak Ripen Pengepakan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

26 Bapak Ris Pengepakan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

002/002 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

27 Bapak Sol Pengepakan Dsn. Mandigu Rt/Rw 

004/013 Ds. Suco Kec. 

Mumbulsari Kab. Jember 

Tabel 4.2 Data Karyawan UD. Angga Jaya 

  

Tantangan dan Hambatan 

Dalam industri ini tentunya tidak lepas dari tantangan dan 

hambatan yang dialami oleh Bapak Bambang sendiri, Adapun 

tantangan dalam industri ini yaitu: 

a. Persaingan 

Dalam hal ini tentunya tidak lepas dari persaingan. 

Persaingan yang tidak sehat membuat usaha ini menjadi naik turun. 

Ud Angga Jaya juga merupakan sasaran dari para pesaingnya. Dan 

kebanyakan pesaingnya itu orang-orang yang memiliki industri 

sampah. 

b. Masyarakat Setempat 

Adapun kendala dari luar yang lainnya yaitu masyarakat 

setempat. Karena lokasi ini dekat dengan jalan lintas dan 

lingkungan masyarakat, banyak diantara mereka yang 
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mengeluhkan kalua mereka resah dan khawatir dengan industri 

seperti ini, pasalnya mereka khawatir kalua sewaktu-waktu gudang 

yang dipenuhi barang-barang bekas yang berbahan dasar plastik itu 

terbakar maka akan segera merambat kepemukiman warga. 

Penumpukan sampah akibat hasil penyortiran juga menimbulkan 

bau yang tidak sedap. Sebagai pemilik usahapun juga ikut khawatir 

kalua sewaktu-waktu masyarakat dating kepada mereka meminta 

usahanya itu ditutup. 

2. Visi misi UD Angga Jaya 

a) Visi 

Menjadikan salah satu unit usaha terbaik serta usaha maju dalam 

bidang pemilihan sampah dan mewujudkan lingkungan yang bersih. 

b) Misi 

a) Membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran. 

b) Menjadikan sampah lebih bernilai dan bermanfaat. 

c) Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

3. Struktur Kepegawaian 

UD Angga Jaya memiliki sistem organisasi yang membagi tugas dan 

tanggung jawab masing-masing tingkatan pekerja sesuai dengan 

kedudukannya, diantaranya: 

1. Owner 

2. Bendahara 

3. Sekretaris  

4. Kepala Gudang  

5. Karyawan  
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(Gambar 4.2 Struktur Kepegawaian UD Angga Jaya) 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis mencakup tentang deskripsi informasi serta 

pertemuan yang diperoleh oleh peneliti dengan penyajian ini memakai metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumpulan data. 

Maka, peneliti dapat menguraikan tentang Perolehan Laba dalam Industri 

Pemilihan Sampah dan Dampaknya Pada Pendapatan Para Karyawan. Yang 

akan disajikan secara berurutan yang beracuan terhadap fokus masalah yang 

sudah ada dan sudah diolah sebagai berikut: 

1. Perolehan Laba Pada Pendapatan Karyawan Di UD. Angga Jaya 

Desa Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember  

Laba atau penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 

satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktivas 

atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba merupakan selisih 

OWNER  

Bambang Santoso 

Bendahara 
Susanti 

Kepala Gudang 
Bapak Fiki 

Supir 

Angga Susanto 

Skretaris  

Ayu Susanti 

Karyawan 
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pendapatan yang diterima perusahaan dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam suatu waktu tertentu.
78

 Dapat diketahui dari pengertian 

diatas bahwa Laba itu sendiri merupakan sebuah indikasi apakah 

perusahaan itu berhasil atau tidak dalam kelangsungan hidup, dengan kata 

lain laba adalah salah satu ukuran keberhasilan dari suatu perusahaan. 

Laba yang diperoleh akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil 

oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Di UD Angga Jaya ini perolehan 

labanya tergantung pada banyaknya hasil pemilihan sampah dari 

karyawannya.
79

 

Dari paparan diatas terdapat ungkapan dari Bapak Bambang selaku 

owner di UD Angga Jaya saat wawancara pada tanggal 10 mei 2022. 

“Pendapatan laba di UD Angga Jaya ini tergantung pada 

banyaknya sampah yang dihasilkan oleh para karyawan disini. 

Pengiriman dari pengepul dalam seminggu kita bisa menerima 

10ton sampah. Dan untuk karyawan disini dibebaskan dalam sehari 

mau memilih sampah seberapa banyak, oleh karena itu laba yang 

diperoleh ya tergantung banyaknya sampah yang sudah dipilih oleh 

karyawan. Dalam sehari karyawan disini bisa memilih kurang lebih 

30 kintal sampah yang masih mentah. Untuk upah dalam 1 kintal 

sampah mereka dapat upah sebesar Rp. 27.500. Biasanya setiap 

karyawan mengambil 1 sampai 2 kintal sampah dalam sehari atau 

dari jam kerja yaitu jam 07.00 sampai 16.00 WIB. Untuk 

pengiriman kita mengirim setiap 2x dalam seminggu ke p abrik 

daur ulang sampah di Surabaya, Malang dan Jember. Untuk harga 

setiap kriteria pemilihan sampah harganya beda. Sampah yang 

bersih memiliki harga jual yang tinggi begitu juga sebaliknya jika 

sampah kotor maka nilai jual rendah. Misalnya dalam satu kali 

kiriman sampah atau 1 truk fuso kita mendapatkan 13-14jt 

penghasilan. Anggaplah kita mengirim barang dan mendapatkan 

pendapatan Rp.12.000.000 atau sekitar 3ton sampah dalam 1 truk. 

Jika seminggu kita bisa mengirim 3 truk sampah atau sekitar 9 ton 

sampah dengan total penghasilan kurang lebih Rp.36.000.000. Dan 
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Sofyan Syafri Harahap, Analisis dan Laporan Keuangan, (Jakarta; PT Raja Grafindo, 2001), 

Hal.267. 
79

 Observasi, tgl 10 mei 2022. 
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untuk upah karyawan setiap minggunya kita mengeluarkan 

Rp.8.100.000. jadi sisa penghasilan kita sekitar Rp.27.900.000. dan 

sisa uang tersebut kita putar lagi untuk membeli sampah mentah 

sekitar Rp.22.000.000 dalam seminggu, selain itu kita 

mengeluarkan biaya transport dan membeli keperluan-keperluan 

gudang seperti rafia, sak dll. sisanya itu laba saya atau penghasilan 

saya kurang lebih sekitar 3 juta perminggu. Hal itu tergantung 

banyaknya sampah yang sudah dipilih oleh karyawan jika sampah 

yang dipilih makin banyak ya laba saya makin banyak juga, 

sebaliknya jika sedikit sampah yang sudah dipilih oleh karyawan, 

laba saya akan menurun.  memang benar meskipun laba saya turun 

saya tidak memiliki kerugian karena saya memberi upah mereka 

dihitung berdasarkan banyaknya sampah yang dipilih tiap 

karyawan.”
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap owner UD Angga Jaya. 

Diperkuat lagi oleh sekretaris UD Angga Jaya Ayu Susanti saat 

wawancara pada tanggal 20 mei 2022, beliau menyatakan: 

“Untuk pendapatan perminggunya mulai dari 10-13juta, 

pendapatan itu memang tidak mesti tiap minggunya harus selalu 

sama karena ya tergantung barang yang dan juga barang yang 

dijual. Kalau barang yang dijual banyak dan yang datang juga 

banyak ya kita bisa memiliki penghasilan diatas 12jt persatu kali 

kirim atau 1 truk, kalau barang yang dijual sedikit kadang dibawah 

12jt tapi rata-rata sih 12jt penghasilan dalam satu truk. Karena 

karyawan disini memang konsisten dan disiplin bekerja.”
81

 

 

Dan diperkuat lagi oleh bendahara UD Angga Jaya yaitu Ibu 

Susyanti saat wawancara pada tanggal 20 mei 2022: 

“iya laba yang kita dapat memang tergantung banyaknya sampah 

yang sudah dipilih oleh karyawan disini kalau normal ya sekitar 

30jtan dalam seminggu. Untuk laba kurang lebih 3 jutaan 

seminggu jadi sekitar 10% dari penghasilan, selain itu mengenai 

penghasilan memang tidak terlalu ditekankan di UD Angga Jaya, 

tujuan utama kami bukan hanya laba. Kami  memang ingin 

memiliki lingkungan yang bersih. Dengan menjadikan sampah 

tersebut lebih bernilai dan berguna agar lingkungan lebih bersih 

dan mengurangi terjadinya banjir serta penyakit. Oleh karena itu 
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 Wawancara, tanggal 10 mei 2022. 
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selain ingin menjadikan sampah lebih bernilai beliau juga ingin 

membuka lapangan pekerjaan.”82 

 

Berdasarkan Dari hasil pengamatan melalui observasi dan 

wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perolehan laba di UD Angga 

Jaya tergantung pada hasil pendapatan pemilihan sampah karyawan. 

Dalam seminggu UD Angga Jaya mendapatkan penghasilan sekitar 

Rp.36.000.000 dan mendapatkan laba bersih sekitar 10% dari penghasilan 

atau sekitar Rp.3.000.000 perminggunya. Jika karyawan menghasilkan 

banyak pemilihan sampah dalam seminggunya maka pendapatan yang 

diperoleh UD Angga Jaya akan meningkat begitu juga sebaliknya, jika 

karyawan menghasilkan lebih sedikit sampah yang dipilih maka 

penghasilan akan menurun, hal ini tidak merugikan owner karena setiap 

karyawan dibayar sesuai dengan berapa banyak sampah yang sudah 

mereka pilih dalam seminggunya. Dan juga tujuan utama dari industri 

pemilihan sampah ini juga bukan hanya laba akan tetapi ingin membuka 

lapangan pekerjaan serta lingkungan besih dan terbebas dari banjir. 

2. Dampak Dari Industri Pemilihan Sampah Pada Pendapatan Para 

Karyawan Di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

Segala sesuatu hal yang kita lakukan pasti tidak dapat lepas dari 

sebuah dampak yang didapatkan dari sebuah proses. Sama halnya dengan 

pemilihan sampah yang dilakukan dengan cara membedakan setiap jenis 

sampahnya. Pemilihan jenis sampah seperti botol kardus dan plastik. Jenis 
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plastik yang dipilih yaitu plastik thermoplastik yang dapat didaur ulang 

Kembali. Jenis plastik thermoplastik memiliki banyak kriteria, karena 

plastik jenis ini dapat didaur ulang Kembali. Setiap kemasan yang 

berbahan baku plastik memiliki kriteria masing-masing. 

Ibu Leha selaku karyawan di UD Angga Jaya menjelaskan 

mengenai dampak dari industri ini pada saat wawancara pada tanggal 10 

mei 2022 beliau mengatakan : 

“Pengelolaan sampah disuatu daerah dapat membawa pengaruh 

bagi masyarakat maupun lingkungan daerah itu sendiri terutama di 

desa suco kecamatan mumbulsari. Menurut saya dengan adanya 

industri pemilihan sampah ini terdapat pengaruh atau dampak tentu 

saja ada yang positif dan ada pula yang bersifat negatif, untuk 

pengaruh Positifnya 1. Sampah dapat dimanfaatkan menjadi nilai 

penambahan ekonomi bagi warga. 2. Menambahkan nilai estetika 

lingkungan yang bersih bagi warga. 3. Terpenuhinya kebutuhan 

kelangsungan hidup masyarakat dari adanya industri pemilihan 

sampah ini, sedangkan Pengaruh negatifnya, 1. Pengelolaan 

sampah yang kurang baik akan menjadikan berkembang biaknya 

serangga. 2. Estetika lingkungan akan menjadikan tidak indah 

dipandang oleh mata kita. 3.menyebabkan aliran air terganggu, 

dimana jika musim hujan datang akan bisa menyebabkan 

kebanjiran karena penumpukan sampah yang berserakan dimana-

mana. Adapun dampak kesejahteraan bagi masyarakat di Desa 

Suco Kecamatan Mumbulsari ini dapat memaksimalkan 

kesejahteraan secara ekonomi, serta adanya dampak kesejahteraan 

lingkungan dengan adanya pemilihan industri sampah ini” 

 

Sedangkan ada beberapa Kriteria untuk kemasan plastik yang 

sudah secara internasional diatur karena kriteria tersebut dibuat 

berdasarkan jenis, bahan, serta dampak yang pemanfaatan jenis plastik 

tersebut bagi manusia. Terdapat 14 kriteria plastik thermoplastik yang 

beredar di pasaran yaitu; 1) PET atau PETE (Polyethylene Terephthalate), 

2) HDPE (High Density Polyethylene), 3) V atau PVC (Polyvinyl 
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Chloride), 4) PE-LD atau LDPE (Low Density Polyethylene), 5) PP 

(Polypropylene), 6) PS (Polystyrene), 7) Other misalnya (Polycarbonate), 

8) HD Hitam, 9), HD Putih, 10) PE Putih, 11) Siit Warna, 12) Terpal, 13) 

PP Sak, dan 14) PP Sablon. Dari 14 kriteria plastik tersebut UD Angga 

Jaya ini hanya menggunakan beberapa kriteria pemilihan sampah plastik 

saja.
83

 

Berdasarkan Dari hasil pengamatan melalui observasi dan 

wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk pengaruh Positifnya 

adanya pemilihan insutri sampah ini 1. Sampah dapat dimanfaatkan 

menjadi nilai penambahan ekonomi bagi warga. 2. Menambahkan nilai 

estetika lingkungan yang bersih bagi warga. 3. Terpenuhinya kebutuhan 

kelangsungan hidup masyarakat dari adanya industri pemilihan sampah 

ini, sedangkan dampak negatifnya, 1. Pengelolaan sampah yang kurang 

baik akan menjadikan berkembang biaknya serangga. 2. Estetika 

lingkungan akan menjadikan tidak indah dipandang oleh mata kita. 

3.menyebabkan aliran air terganggu, dimana jika musim hujan datang akan 

bisa menyebabkan kebanjiran karena penumpukan sampah yang 

berserakan dimana-mana. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan yang sudah dianalisis menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dan sudah disesuaikan antara kajian teori 

dengan fenomena yang ada dilapangan. Maka dari itu dapat dijelaskan secara 
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berlanjut tentang penelitian yang disesuaikan dengan sistematika pembahasan 

berdasarkan dengan perumusan masalah dan disesuaikan dengan kondisi pada 

lapangan mengenai “Analisis Perolehan Laba dalam Industri Pemilihan 

Sampah dan Dampaknya pada Para Karyawan di Desa Suco Kecamatan 

Mumbulsari Kabupaten Jember” dapat disajikan hasil temuan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

1. Perolehan Laba Pada Pendapatan Karyawan Di UD. Angga Jaya Desa 

Suco Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember  

   Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanaman modal. Laba merupakan selisih 

pendapatan yang diterima perusahaan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 

dalam suatu waktu tertentu.
84

 

Salah satu unsur laba yaitu pendapatan, seperti halnya perolehan 

laba pada industri pemilihan UD Angga Jaya ini bergantung pada 

pendapatan hasil pemilihan karyawannya, jika karyawan dapat 

menghasilkan banyak sampah yang sudah dipilih, maka penghasilan UD 

Angga Jaya akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika para karyawan 

menghasilkan sedikit sampah yang sudah dipilih maka penghasilan yang 

didapatkan akan menurun. Tetapi karena karyawan di UD Angga Jaya 

disiplin dan rajin perolehan laba stabil yaitu sekitar 10% dari penghasilan. 
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Hal ini justru tidak merugikan owner UD Angga Jaya sebab upah karyawan 

dihitung berdasarkan banyak sampah yang dipilih setiap orangnya. 

2. Dampak Dari Industri Pemilihan Sampah Pada Pendapatan Para 

Karyawan Di UD Angga Jaya Desa Suco Kecamatan Mumbulsari 

Kabupaten Jember 

Pengelolaan sampah didasari juga oleh UU No.81 Tahun 2012 

dalam pasal 22 menerangkan aktivitas utama penyelenggaraan kegiatan 

pengelolaan sampah yang meliputi pemilihan, pengumpulan, 

pengangkutan, pengelolaan dan pemrosesan akhir.
85

 Dengan adanya UU ini 

dalam kegiatan aktivitas pemilihan, UD Angga Jaya menerapkan beberapa 

kriteria pemilihan sampah antara lain: 1) HD Hitam misalnya plastik yang 

menghasilkan suara seperti kresek dan berwarna hitam. 2) HD Putih sama 

seperti HD Hitam bedanya hanya pada warna yaitu putih, 3) HDPE 

warnanya putih tulang dan tidak bening. 4) PE Putih tekstur yang lentur dan 

tidak mudah robek, 5) PP tidak mudah molor dan gampang robek, 6) Terpal 

seperti pada umumnya 7) PP Sak seperti sak atau karung pada umunta, 8) 

PP Sablon jika ditarik tidak molor dan jika dibakar warnanya mengikuti 

warna sablon, 9) LDPE memiliki tekstur lentur kuat dan gebal, 10) Kardus, 

11) Botol.  

Selain itu dengan diterapkannya kriteria pemilihan sampah ini dapat 

mempermudah untuk melakukan penjualan sampah dan juga dapat 

menigkatkan harga jual yang lebih tinggi. selain itu, untuk karyawan dan 

                                                           
85

 Mulyanato, System Pengelolaan Sampah Terpadu (Sipangestu) Kelurahan Serengan Dalam 

Kajian Sosiologi Hukum, Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret (UNS), 8. 



      

 

 
 

76 

lingkungan masyarakat di desa Suco Kecamatan Mumbulsari
86

 juga 

memiliki dampak dari adanya pemilihan industri sampah ini, antara lain 

pengaruhnya yakni positif dan negatif,  untuk pengaruh Positifnya adanya 

pemilihan insutri sampah ini 1. Sampah dapat dimanfaatkan menjadi nilai 

penambahan ekonomi bagi warga. 2. Menambahkan nilai estetika 

lingkungan yang bersih bagi warga. 3. Terpenuhinya kebutuhan 

kelangsungan hidup masyarakat dari adanya industri pemilihan sampah ini, 

sedangkan dampak negatifnya, 1. Pengelolaan sampah yang kurang baik 

akan menjadikan berkembang biaknya serangga. 2. Estetika lingkungan 

akan menjadikan tidak indah dipandang oleh mata kita. 3.menyebabkan 

aliran air terganggu, dimana jika musim hujan datang akan bisa 

menyebabkan kebanjiran karena penumpukan sampah yang berserakan 

dimana-mana. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dijabarkan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dengan ini penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Perolehan laba pada industri pemilihan UD Angga Jaya ini bergantung 

pada pendapatan hasil pemilihan sampah para karyawannya, jika karyawan 

dapat menghasilkan banyak sampah yang sudah dipilih setiap harinya, 

maka penghasilan UD Angga Jaya akan meningkat begitu pula sebaliknya. 

UD Angga Jaya memperoleh laba yaitu sekitar 10% dari penghasilan. Hal 

ini justru tidak merugikan owner UD Angga Jaya sebab karyawan diberi 

upah sesuai dengan banyaknya sampah yang sudah dipilih. 

2. Dampak dari adanya pemilihan industri sampah ini memiliki 2 pengaruh 

yakni positif dan negatif,  untuk pengaruh Positifnya adanya pemilihan 

insutri sampah ini 1. Sampah dapat dimanfaatkan menjadi nilai 

penambahan ekonomi bagi warga. 2. Menambahkan nilai estetika 

lingkungan yang bersih bagi warga. 3. Terpenuhinya kebutuhan 

kelangsungan hidup masyarakat dari adanya industri pemilihan sampah 

ini, sedangkan dampak negatifnya, 1. Pengelolaan sampah yang kurang 

baik akan menjadikan berkembang biaknya serangga. 2. Estetika 

lingkungan akan menjadikan tidak indah dipandang oleh mata kita. 

3.menyebabkan aliran air terganggu, dimana jika musim hujan datang akan 
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bisa menyebabkan kebanjiran karena penumpukan sampah yang 

berserakan dimana-mana. 

B. Saran  

Berdasarkan deskripsi penelitian dan kesimpulan oleh sebab itu penulis 

menyarankan beberapa hal yang sekiranya dapat membangun untuk kemajuan 

UD Angga Jaya. Maka sebab itu penulis memberikan sedikit saran 

diantaranya: 

1. UD Angga Jaya harus bisa menstabilkan perolehan laba dari tiap 

minggunya melalui banyaknya sampah yang sudah dipilih oleh para 

karyawan. 

2. UD Angga Jaya juga menyiapkan tempat sampah di sekitar lingkungannya 

sesuai dengan jenis sampahnya misalnya organik atau anorganik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya UD Angga Jaya? 

2. Apa visi dan misi dari UD Angga Jaya? 

3. Bagaimana struktur organisasi UD Angga Jaya? 

4. Berapa jumlah karyawan UD Angga Jaya? 

5. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada karyawan UD Angga Jaya? 

6. Bagaimana perolehan laba pada pendapatan para karyawan di UD Angga Jaya. 

a. Bagaimana perolehan laba di UD Angga Jaya? 

b. Pendapatan atau upah karyawan dihitung berdasarkan apa? 

c. Berapa banyak rata-rata penghasilan yang didapatkan oleh UD Angga Jaya 

setiap minggunya? 

d. Berapa banyak rata-rata pengeluaran UD Angga Jaya setiap minggunya? 

e. Kapan pendapatan atau upah karyawan diberikan? 

7. Apa faktor yang melatarbelakangi adanya industri pemilihan sampah di UD 

Angga Jaya. 

a. Apa yang melatar belakangi adanya industri pemilihan sampah UD Angga 

Jaya? 

b. Apa yang dilakukan owner UD Angga Jaya setelah mengetahui latar 

belakang ini? 

c. Apa dampak dari banyaknya sampah di lingkungan? 

d. Bagaimana proses berdirinya industri UD Angga Jaya? 

e. Apakah ada kendala atau hambatan ketika membangun proses industri 

pemilihan sampah UD Angga Jaya? 

8. Apa saja kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampah di UD Angga Jaya? 

a. Apakah ada kriteria khusus yang digunakan dalam pemilihan sampah ? 

b. Apa saja kriteria pemilihan sampah yang diterapkan di UD Angga Jaya? 

c. Apakah karyawan memiliki kesulitan dalam menerapkan kriteria 

pemilihan sampah? 

d. Apa keuntungan dari menerapkan kriteria pemilihan sampah ini? 
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